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MOTTO 
 
 
 
 ْمُكِسُفنَأ ْنِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَايآ ْنِمَو ًةَّدَوَّم مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَتِّل ًاجاَوْزَأ
 َنوُر َّكَف َ ت َي ٍمْوَقِّل ٍتَايَلَ َكِلَذ يِف َّنِإ ًةَمَْحرَو 
 
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih, sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
(Q.S. Ar-Ruum, ayat 21) 
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 viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
 ix 
ش syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...‟.... Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...‟.... Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 x 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Z|ukira 
3 ةهري Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Haula 
 
 
 xi 
3. Maddah  
Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
.....أي ..  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
و .........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 
 
 xii 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam 
transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا . 
namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubugkan dengan kata sambung. 
 xiii 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. نورخأت ta‟khuduna 
3. ؤىنا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. هيمناعنا بز الله دمحنا Al-hamdu lillahi rabbil‟a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRACT 
 
 
Muhammad Ghofurudin. 2017. The Role of the Counseling Agency for Guidance 
and Preservation of Marriage (BP4) in Forming the Family Sakinah 
Mawaddah Warahmah in Kabupaten Sukoharjo. Skripsi Jurusan Hukum 
Keluarga, Fakultas Syariah IAIN Surakata  
 
Keyword : The Sakinah Mawaddah Warahmah Family, BP4 
 
 Islam places boundaries and provides solutions to deal with life's problems, 
as well as in building a sakinah mawaddah warahmah family. To prevent divorce, 
the role of the Counseling Agency for Guidance and Conservation of marriage 
(BP-4) is needed to bring the couple to divorce so that possible solutions are 
found to resolve domestic issues. The purpose of this research is to explain the 
role of BP4 in forming family sakinah mawaddah warahmah, obstacles 
encountered, and the solution. 
 This research uses qualitative research method by conducting field 
research. Sources of data were obtained from interviews with resource persons, 
extension staff and BP4 leaders. Techniques of collecting data using interviews, 
observation, and literature. Data analysis techniques using qualitative analysis 
consisting of data reduction activities, data presentation and conclusion 
(verification). 
 The results showed that: (1) The role of BP4 Sukoharjo regency in 
preventing the divorce is as mediator, namely to conduct mediation followed by 
married couples who will perform divorce. BP4 provides advice tailored to the 
issues that lead to divorce. The role of BP4 in the prevention of disputes in 
marriage is by conducting a Suscatin course (bridal candidate course) or the 
marriage of a prospective bride to marry; (2) The obstacles faced by the leniency 
of the Religious Courts passed the client applying for divorce, as well as the client 
who insisted on divorce. BP4's efforts to overcome the barriers of asking the 
Religious Courts to have the divorcing community approach BP4 first, providing 
advice tailored to the issues that led to the divorce. 
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   ABSTRAK 
 
Muhammad Ghofurudin. 2017. Peran  Badan  Penasehatan  Pembinaan  dan  
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Membentuk Keluarga Sakinah 
Mawaddah Warahmah di Kabupaten Sukoharjo. Skripsi Jurusan Hukum 
Keluarga, Fakultas Syariah IAIN Surakata  
 
Kata Kunci: Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, BP4 
 
Islam meletakkan batas-batas dan memberikan solusi untuk menghadapi 
berbagai persoalan hidup, seperti halnya didalam membangun keluarga yang 
sakinah, mawaddah warahmah.  Untuk mencegah perceraian, dibutuhkan peran 
dari Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP-4) untuk 
mempertemukan pasangan yang akan melakukan perceraian, sehingga 
dimungkinkan ditemukan solusi untuk mengatasi permasalahan rumah tangga. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran BP4 dalam membentuk 
keluarga sakinah mawaddah warahmah, hambatan yang dihadapi, dan solusinya.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan 
penelitian lapangan. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan 
narasumber yaitu staf penyuluh dan pimpinan BP4. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan kepustakaan. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif yang terdiri dari kegiatan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran BP4 Kabupaten Sukoharjo 
dalam mencegah terjadinya perceraian adalah sebagai mediator, yaitu 
mengadakan mediasi yang diikuti oleh pasangan suami istri yang akan melakukan 
perceraian. BP4 memberikan nasehat yang disesuaikan dengan masalah yang 
menyebabkan terjadinya perceraian. Peran BP4 dalam upaya pencegahan 
perselisihan dalam perkawinan, adala dengan melakukan mengadakan penataran 
Suscatin (kursus calon pengantin) atau penasihatan bagi calon pengantin yang 
hendak melangsungkan pernikahan; (2) Hambatan yang dihadapi yaitu longgarnya 
Pengadilan Agama meloloskan klien yang mengajukan permohonan cerai, serta 
klien yang bersikeras untuk bercerai. Upaya BP4 untuk mengatasi hambatan 
meminta kepada Pengadilan Agama agar menyuruh masyarakat yang akan 
melakukan perceraian mendatangi BP4 terlebih dahulu, memberikan nasihat 
disesuaikan dengan masalah yang menyebabkan terjadinya perceraian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xix 
DAFTAR ISI 
 
Halaman 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i  
HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN  PEMBIMBING  .........................  ii 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PAGLIASI .........................................  iii 
HALAMAN NOTA DINAS .......................................................................  iv 
HALAMAN PENGESHAN MUNAQOSYAH ..........................................  v 
HALAMAN MOTTO .................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN..................................................................  vii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................  viii 
KATA  PENGANTAR ...............................................................................  xvi 
ABSTRAK  ............................................................................................  xviii 
DAFTAR ISI ...............................................................................................  xxi 
BAB    I    PENDAHULUAN .....................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................  1 
B. Pokok Masalah ..................................................................  7 
C. Tujuan penelitian  ..............................................................  7 
D. Manfaat Penelitian .............................................................  7 
E. Tinjauan Pustaka ...............................................................  8 
F. Kerangka Teori ..................................................................  10 
G. Metode Penelitian  .............................................................  14 
H. Sistematika Pembahasan....................................................  17 
BAB    II    TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................  19 
A. Tinjauan tentang Perkawinan ..............................................  19 
1. Pengertian Perkawinan ..................................................  19 
2. Tujuan Perkawinan........................................................  22 
3. Syarat dan Rukun Perkawinan ......................................  24 
4. Larangan-larangan dalam Perkawinan ..........................  28 
B. Perkawinan Menuju Keluarga Sakinah, Mawadah, Warahmah 
(Samara) ..............................................................................  29 
 xx 
1. Pengertian Keluarga Samara .........................................  29 
2. Ciri-ciri Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah.......  33 
3. Cara membangun Keluarga Samara ..............................  35 
BAB   III  GAMBARAN UMUM LATAR BELAKANG PEMBENTUKAN 
BADAN PENASIHATAN PEMBINAAN PELESTARIAN 
PERKAWINAN (BP4) .............................................................  39 
A. Gambaran Umum D Latar Belakang Pembentukan Badan 
Penasihatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) ......  39 
B. Sejarah BP4 ( Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian 
Perkawinan )........................................................................  40 
C. Visi, Misi, dan Tujuan BP4 .................................................  43 
D. Fungsi BP4 ..........................................................................  44 
BAB   IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........................  47 
A. Hasil Penelitian .....................................................................  47 
1. Peran BP4 untuk Membentuk Keluarga Sakinah 
Mawaddah Warahmah di  Kabupaten Sukoharjo ............  47 
2. Hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk 
keluarga sakinah mawaddah warahmah di  Kabupaten 
Sukoharjo serta solusi yang diambil untuk mengatasi 
hambatan tersebut.............................................................  59 
B. Pembahasan ..........................................................................  62 
1. Peran BP4 untuk Membentuk Keluarga Sakinah 
Mawaddah Warahmah di  Kabupaten Sukoharjo ............  62 
2. Hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk 
keluarga sakinah mawaddah warahmah di  Kabupaten 
Sukoharjo serta solusi yang diambil untuk mengatasi 
hambatan tersebut.............................................................  67 
BAB V  PENUTUP ....................................................................................  69 
A. Kesimpulan ............................................................................  69 
B. Saran .......................................................................................  70 
DAFTAR PUSTAKA 
 xxi 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa terlepas dari ketergantungan 
dengan orang lain, karena manusia dilahirkan ditengah-tengah masyarakat. Allah 
SWT telah menciptakan manusia dari dua jenis antara laki-laki dan perempuan 
lalu dijadikannya berpasang-pasangan dan berketurunan guna menciptakan 
keluarga yang mendukung misi manusia sebagai kholifah di bumi. Manusia 
memiliki naluri hidup bersama dan melestarikan keturunanya, ini diwujudkan 
dengan pernikahan. Pernikahan yang menjadi anjuran Allah SWT dan Rasul-Nya 
ini merupakan akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati 
perintah Allah dan melaksanakanya merupakan ibadah.  
Pernikahan menjadi awal terbentuknya keluarga, yaitu kehidupan orang 
yang terdiri dari suami, istri dan atau anak, famili dan sebagainya. Kehidupan 
keluarga yang melalui jenjang perkawinan tertentu mempunyai cita-cita yang 
ingin dicapai diantaranya tercapainya suatu keluarga atau rumah tangga yang 
harmonis, bahagia sejahtera lahir dan batin, dan di saat seseorang akan 
berkeluarga yang terbayang dibenaknya adalah terwujudnya keluarga yang 
sakinah, bahagia yang tentram damai dan harmonis yang rukun dan mesra.
1
 
Pembentukan keluarga yang dilandasi iman, maka selanjutnya harus ada 
upaya untuk menuju keselamatan dan kebahagiaan di akhirat: seperti dalam 
firman Allah surat At Tahrim: 6:  
 َأ اُوق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ًارَان ْمُكيِلْهَأَو ْمُكَسُفن...(:ميرحتلا6) 
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka.....”2  
 
                                                 
1
 Purwodarsono, Didi, Memahami Makna Berkeluarga, (Yogjakarta: Pustaka 
Salma 2003), hlm 7 
2
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Depah, 1974), hlm 476 
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Harapannya manakala keluarga-keluarga dimuka bumi bahagia aman, 
sejahtera damai lahir dan batin akan tercapailah (terwujud) suatu tatanan 
masyarakat yang rukun, damai, adil dan makmur baik lahiriah atau pun 
bathiniyah. 
Sebagai awal pembentukan keluarga, pernikahan merupakan perkara yang 
sangat penting bagi manusia, seluruh manusia mempunyai insting seksual, jika hal 
ini tidak diatur maka bisa menjadi liar seperti binatang. Pernikahan dalam Islam 
bukan semata-mata hubungan atau kontrak keperdataan biasa, melainkan 
mempunyai nilai ibadah, sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
ditegaskan bahwa perkawinan sebagai akad yang sangat kuat untuk mentaati 
perintah Allah SWT dan melaksanakanya merupakan ibadah sesuai dengan pasal 
2 kompilasi hukum islam.
3
  
Pernikahan atau perkawinan adalah suatu yang sangat sakral dan 
mempunyai tujuan yang sangat sakral pula, dan tidak terlepas dalam ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan syariat agama.
4
 Perkawinan merupakan ikatan lahir dan 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita, dengan tujuan untuk membetuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.
5
 
Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang berpasang-
pasangan yang berarti setiap jenis akan saling membutuhkan dan bergantung pada 
pasanganya masing-masing. Berpasang-pasangan merupakan sunnatullah (fitrah 
atau hukum alam), makhluk dari jenis apapun pasti akan membutuhkanya. Di 
dalam Al-Qur‟an {Qs. Yaasiin: 36) disebutkan: 
 
 َلَ ا َّمِمَو ْمِهِسُف ْنَأ ْنِمَو ُضْرَْلْا ُتِبْن ُت ا َّمِم اَهَّلُك َجاَوْزَْلْا َقَلَخ يِذَّلا َناَحْبُس
 َنوُمَلْع َي 
                                                 
3
 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taufiqurrahman, Pengantar Ilmu Fiqh, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm 143 
4
 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Pembincangan dan Perbedaan, cet ke-1 
(Yogyakarta: Darussalam, 2004), hlm 19 
5
 Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang perkawinan.  
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Artinya: 
“Maha suci Allah SWT yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka katahui”.6  
 
Pernikahan atau perkawinan menjadi pertalian yang legal untuk 
mengikatkan hubungan antara dua insan yang berlainan jenis kelamin. Dengan 
ikatan perkawinan diharapkan terjadinya proses regenerasi manusia di muka bumi 
akan terus berlanjut dan berkesinambungan hal ini sesuai dengan tujuan 
perkawinan yang memperoleh keturunan yang sah
7
 Tujuan lain dari proses 
perkawinan yang merupakan hak dan kewajiban bersama suami tentram istri 
adalah terpenuhinya kebutuhan biologis atau seks. Selain itu akan tercipta 
sesuasana tentram secara kewajiban dan munculnya rasa kasih sayang antara 
suami istri dalam bingkai keluarga, sesuai firman Allah SWT dalam {Qs. Adz 
Dzariyaat: 49): 
 
 ُكَّلَعَل ِنْيَجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْيَش ِّلُك ْنِمَو َنوُر ََّكذَت ْم  
Artinya: 
              ”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
kebesaran Allah”. 8  
 
Pernikahan merupakan sarana yang telah dipilih Allah untuk menjamin 
adanya keturunan dan kelangsungan species manusia setelah Allah menciptakan 
pria dan wanita dan melengkapinya dengan organ penunjangnya selain itu, agar 
pria dan wanita menjalankan perannya masing-masing demi mewujudkan tujuan 
yang mulia ini.  
Diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar suami bisa hidup 
tentram bersama dalam membina keluarga ketentraman, apabila diantara 
keduanya terdapat kerja sama timbal balik yang serasi,selaras, dan seimbang. 
                                                 
6
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan... hlm 1022 
7
 Soemati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm 12. 
8
 Depag RI Al-Qur’an dan Terjemahan...,hlm 563 
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Masing-masing tidak biasa bertepuk sebelah tangan sebagai laki-laki sejati, suami 
tentu tidak akan merasa tentram jika istrinya  telah berbuat sebaik-baiknya demi 
kebahagiaan suami tetapi suami tidak mampu memberikan kebahagiaan  terhadap 
istrinya. Demikian sebaliknya, suami baru akan merasa tentram, jika dirinya 
mampu membahagiakan dan istrinya pun sanggup memberikan pelayanan yang 
seimbang demi kebahagiaan suaminnya. Kedua pihak bisa saling mengasihi dan 
menyayangi, saling mengerti antara satu dengan yang lainya sesuai kedudukanya 
masing-masing demi tercapainya keluarga keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
Wa rahmah (Samara). 
9
 Sakinah adalah bermakna tenang, tentram dan tidak 
gelisah, mawaddah bermakna penuh cinta dan wa rahmah bermakna kasih sayang. 
Jadi mawaddah wa rahmah adalah saling mencintai dan saling berkasih sayang 
antara suami istri dan anakanaknya, yang tenang damai, damai saling mencintai 
dan menyayangi.
10
 
Akan tetapi di dalam membangun sebuah keluarga tidaklah semulus apa 
yang dibayangkan, bahkan bisa saja terjadi kesalah-pahaman dengan situasi 
rumah tangga yang semakin memanas sehingga terjadi konflik keluarga yang 
berkepanjangan dengan berdampak pada ketidakharmonisan, bahkan lebih dari itu 
bisa saja terjadi perceraian. Beberapa peristiwa dalam institusi rumah tangga 
ternyata masih menyebabkan adanya persoalan dalam keluarga, seperti seseorang 
yang merasakan sesuatu yang aneh, merasa tersaing dengan istri sendiri, seolah-
olah merasakan ada sesuatu yang belum terpenuhi, seperti kehilangan eksitensi 
diri. Padahal nampak dari luar hubungan dengan keluarga harmonis secara 
biologis dan materi tidak ada kebutuhan yang tidak terpenuhi, orang seperti ini 
mungkin dikatakan terasing mungkin dengan dirinya, kurang memahami diri dan 
kehendak hatinya, maka dia sekedar hidup atau dasar kesetian atau ketulusan yang 
dibuat-buat, baik pada suami atau istri, keluarga, atau pada istitusi dan simbol. 
atau hidup dalam-tradisi sosial agama. Persoalan seperti ini dapat menimbulkan 
peristiwa kekerasan dalam rumah tangga.
11
 
                                                 
9
 Fuad Kauman dan Nipan, Membimbing Istri Mendanpingi Suami 
(Yogyakarta:Mitra Usaha, 1997), hlm 71 
10
 Siti Zumrotun, Membongkar Fiqh Patriarkhis, (Salatiga: IAIN Salatiga, 
2006), hlm. 33 
11
 Khoirul Rasyadi, Cinta dan Ketersaingan, Editor M. Arif Hakim, cet. Ke-1 
(Yogyakarta: LkiS, 2000), hlm.26-28. 
 xxv 
Beberapa persoalan di atas membuat manusia lupa untuk memperhatikan 
makna dan tujuan dari sebuah pernikahan sebagai kerangka nilai dari pernikahan 
sebagaimana yang terlampir dalam surat Ar-Rum (30):21 
 مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَتِّل ًاجاَوْزَأ ْمُكِسُفنَأ ْنِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَايآ ْنِمَو
 ْوَقِّل ٍتَايَلَ َكِلَذ يِف َّنِإ ًةَمَْحرَو ًةَّدَوَّم :مورلا( َنوُر َّكَف َ ت َي ٍم12) 
Artinya:  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir”.12  
 
Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah masalah thalaq, maka dari 
itu perlu untuk dilakukan usaha-usaha penyuluhan perkawinan dan keluarga 
sejahtera untuk membekali setiap individu agar dapat memiliki persiapan mental 
dan fisik serta daya tahan yang kuat dalam menghadapi goncangan dalam 
perkawinan. Oleh karena itu berdirilah Badan  Penasehatan  Pembinaan  dan  
Pelestarian Perkawinan (BP4), yaitu badan atau lembaga semi resmi yang 
bertugas membantu Departemen Agama dalam meningkatkan mutu perkawinan 
dengan mengembangkan gerakan keluarga sakinah. 
Sejak BP4 didirikan pada tanggal 3 Januari 1960 dan dikukuhkan oleh 
Keputusan Menteri Agama Nomor 85 tahun 1961 diakui bahwa BP4 adalah satu-
satunya badan yang berusaha dibidang penasihatan perkawinan dan pengurangan 
perceraian. Fungsi dan tugas BP4 tetap konsisten melaksanakan UU No. 1 tahun 
1974 tentang perkawinan dan Peraturan Perundangan lainnya tentang perkawinan, 
oleh karena itu fungsi dan peranan BP4 sangat diperlukan masyarakat dalam 
mewujudkan kualitas perkawinan. BP4 mempunyai tugas melakukan pelayanan 
langsung kepada masyarakat berupa penasihatan, pembinaan, pelestarian, mediasi 
dan advokasi perkawinan serta memberikan dorongan kepada segenap tokoh 
masyarakat, ormas Islam, konselor dan penasihat perkawinan untuk lebih proaktif 
                                                 
12
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.... hlm 644 
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memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang pentingnya eksistensi keluarga 
yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
13
 
Peran BP4 dibutuhkan karena sebagian dari pasangan suami-istri masih 
belum memahami hakikat pernikahan dan belum mengetahui bagaimana cara 
mecapai tujuan dari pernikahan, khususnya membentuk keluarga sakinah, 
sehingga yang terjadi kemudian pernikahan tidak memiliki esensi seperti yang 
dimaksudkan oleh Al-Qur‟an. Setelah memasuki hidup pernikahan mulailah 
timbul pertentangan-pertentangan dan perbedaan-perbedaan pendapat yang 
membuat rumah tangga kurang harmonis. Hal ini dapat dilihat dari masih 
tingginya angka perceraian antara suami-istri, termasuk di Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo. Menurut catatan yang ada di KUA Sukoharjo, data 
peristiwa Nikah Talak Cerai Rujuk (NTCR) tahun 2015 di KUA Sukoharjo adalah 
Nikah 689, Talak 15, Cerai 61, dan Rujuk 0. Sementara data NTCR Tahun 2016 
di KUA Sukoharjo adalah Nikah 726, Talak 22, Cerai 52, dan Rujuk 0.
14
  
Tingginya jumlah pernikahan sekaligus angka perceraian di Kabupaten 
Sukoharjo berimplikasi pada meningkatnya peran BP4 untuk membimbing 
pasangan suami-istri tersebut menuju keluarga samara, karena bukan tidak 
mungkin pasangan yang menikah tersebut sudah dihadapkan pada persoalan, 
pertengkaran, hingga perselisihan di antara keduanya. Memang disadari bahwa 
membangun keluarga yang samara tidaklah mudah dan semulus apa yang 
dibayangkan, butuh proses dan perjuangan yang ekstra agar tujuanya tercapai. Hal 
inilah yang membuat penyusun tertarik untuk meneliti “Peran BP4 dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah di Kabupaten Sukoharjo”. 
Tema tersebut sangat menarik bagi penyusun untuk diteliti karena 
keluarga samara tidak terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi melalui proses dan 
perjuangan yang tidak mudah. Tidak sedikit orang yang berkeluarga karena tidak 
bisa membina rumah tangganya mereka cerai diakibatkan konflik yang ringan, 
                                                 
13
 Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Pelestarian”, 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/  
Badan_penasihatan_pembinaan_dan_pelestarian_perkawinan. 2 Juli 2017  
14
 Profil KUA Sukoharjo, 2016 
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sehingga dibutuhkan pihak lain atau lembaga yang berperan dalam membina 
keutuhan sebuah rumah tanga. Penyusun juga tertarik dengan judul tersebut 
karena semua manusia setelah menikah mendambakan keluarganya menjadi 
keluarga yang samara. Keluarga yang tenang, tentram, damai, bahagia dunia dan 
akhirat. 
 
B. Pokok Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peran BP4 dalam membentuk keluarga sakinah mawaddah 
warahmah di  Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimanakah hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk keluarga 
sakinah mawaddah warahmah di Kabupaten Sukoharjo serta solusi yang 
diambil untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
C. Tujuan penelitian 
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah  di atas, maka yang 
menjadi tujuan dan kegunaan  penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan peran BP4 dalam membentuk keluarga sakinah 
mawaddah warahmah di  Kabupaten Sukoharjo 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk 
keluarga sakinah mawaddah warahmah di  Kabupaten Sukoharjo serta 
solusi yang diambil untuk mengatasi hambatan tersebut 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi BP4 di daerah 
lain tentang penerapan konsep pembentukan keluarga sakinah mawaddah 
warahmah dalam wilayah kerjanya. 
2. Memberi masukan kepada masyarakat mengenai keberadaan dan peran 
BP4. 
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3. Memberikan masukan bagi BP4 untuk meningkatkan peran dan fungsinya 
sebagai lembaga penasihatan, mediator dan advokasi perkawinan. 
4. Penelitian ini diharapakan menjadi acuan bagi keluarga yang ingin 
keluarganya menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
5. Menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca, baik dalam hidup 
bermasyarakat maupun dalam kehidupan berumah tangga. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penyusun tidak menafikan adanya beberapa tulisan yang mempunyai 
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan, baik dari skripsi, tesis, maupun 
jurnal penelitian yang meneliti mengenai keluarga sakinah, antara lain: 
Pertama, penelitian Titien Benazir Kumala Putri tentang “Peran Badan 
Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Upaya 
Pencegahan Perceraian Dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan (Studi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tuminting)”.15 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran BP4 dalam mencegah terjadinya 
perceraian adalah dengan mengadakan mediasi yang di ikuti oleh pasangan suami 
istri yang akan melakukan perceraian. Dalam proses mediasi tersebut BP4 
berperan sebagai mediator perkawinan yang memberikan nasehat, memberikan 
masukan-masukan dengan tujuan agar pasangan tersebut membatalkan niat untuk 
melakukan perceraian. 
Kedua, Zubaedi melakukan penelitian tentang “Mengkritisi Peran BP4 
Dalam Melestarikan Lembaga Perkawinan”.16 Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa BP4 sudah menjalankan fungsinya, dengan capaian 
keberhasilan memediasi atas pasangan keluarga yang terancam bercerai sehingga 
mereka tetap dapat membina kembali ikatan perawinannya. Meskipun demikian, 
                                                 
15
 Putri, Titien Benazir Kumala. Peran Badan Penasihatan Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Upaya  Pencegahan Perceraian Dikaitkan dengan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Studi di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Tuminting). Lex Administratum, Vol. V/No. 2/Mar-Apr/2017 
16
 Zubaedi. 2010. Mengkritisi Peran BP4 Dalam Melestarikan Lembaga 
Perkawinan. Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 6, No. 2, Juni 2010 Sekolah Tinggi 
Agama Islam (STAIN) Bengkulu 
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ternyata peran pembinaan BP4 secara lebih terstruktur, sistematis dan 
berkelanjutan masih belum maksimal ditunaikan. Dengan mengkritisi peran BP4, 
tulisan ini diakhiri dengan tawaran konseptual berupa gagasan penting yang perlu 
dilakukan guna mengoptimalkan peran BP4 pada masa-masa yang akan datang. 
Ketiga, penelitian Haris Hidayatulloh dan Laily Hasan tentang “Eksistensi 
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA Peterongan Jombang”.17 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa BP-4 di KUA Peterongan Jombang tidak berperan secara 
maksimal. BP-4 hanya sekedar struktur yang ada di tiap Kantor KUA dan tidak 
mempunyai fungsi yang jelas setelah mediasi dialihkan kewenangannya ke 
Pengadilan Agama.  
Keempat, penelitian Eka Ita Ussa'adah tentang “Membentuk Keluarga 
Sakinah Menurut M. Quraish Shihab (Analisis Pendekatan Konseling Keluarga 
Islam)”.18 Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut pendapat M. Quraish 
Shihab, keluarga sakinah memiliki indikator sebagai berikut: pertama, setia 
dengan pasangan hidup; kedua, menepati janji; ketiga, dapat memelihara nama 
baik; saling pengertian; keempat berpegang teguh pada agama. 
Kelima, skripsi dari Ruliyati yang meneliti ”Keluarga Sakinah (Analisis 
Tujuan Pendidikan Islam)”.19 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga 
sakinah adalah keluarga yang dibina berdasarkan perkawinan yang sah, mau 
memenuhi hajad hidup lahir maupun batin, spiritual dan materiil yang layak, 
mampu menciptakan sussana saling cinta, kasih sayang (mawaddah warahmah) 
selaras, serasi dan seimbang serta serta mampu menanamkan dan melaksanakan 
nilai-nilai keimanan, ketakwaan, amal sholeh, dan akhlaq mulia dalam lingkup 
keluarga dan masyarakat lingkungannya. 
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Keenam, penelitian Suhendra tentang “Pernikahan Dalam Islam”.20 Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dalam pandangan Islam adalah sesuatu 
yang luhur dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah 
Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggungjawab, dan mengikuti 
ketentuan-ketentuan hukum yang harus diindahkan. 
Ketujuh. Muhammad Maulana meneliti “BP4 dalam Penyelesaian Konflik 
Perkawinan di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”.21 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa BP4 di Kec. Syiah Kuala telah menunjukkan eksistensinya 
sebagai lembaga yang memiliki komitmen untuk memajukan kerukunan rumah 
tangga, baik dalam pembekalan terhadap calon pasangan pengantin maupun 
dalam memediasikan percekcokan rumah tangga. Meskipun ada kasus namun 
kebanyakan kasus berupa masalah ekonomi, KDRT (kekerasan dalam rumah 
tangga) dan hubungan seksual, hanya sebagian kecil disebabkan oleh permasalah 
lainnya seperti keterlibatan pihak ketiga,Kasus tersebut terselesaikan secara 
damai, dengan rujuk kembali mereka (suami-isteri) tersebut. Peran BP-4 sudah 
sangat memadai dalam penyelesaian berbagai kasus perselisihan rumah tangga, 
namun perlu diberi wewenang yang lebih besar lagi. 
Berdasarkan telaah pustaka di atas penyusun menyimpulkan bahwa topik 
yang diangkat belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, oleh karena itu 
penyusun tertarik untuk meneliti topik “Peran BP4 dalam Membentuk Keluarga 
Samara di Kabupaten Sukoharjo”.  
 
F. Kerangka Teori 
Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan teori 
dan orientasi dari berbagai disiplin ilmu, yaitu psikologi, sosiologi dan 
antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. 
Dalam teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan 
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dalam posisinya sebagai tokoh itu ia mengharapkan berperilaku secara tertentu.
22
 
Pendapat lain menyatakan, peran merupakan aspek yang dinamis dalam 
kedudukan seseorang terhadap sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran.
23
  
Teori peran terbagi menjadi empat golongan yaitu yang menyangkut:  
1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial;  
2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut;  
3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku;  
4. Kaitan antara orang dan perilaku.
24
  
Merujuk pada pendapat tersebut, teori peran yang disandang seseorang/ 
organisasi berimplikasi pada harapan tentang peran yaitu harapan-harapan orang 
lain (pada umumnya) tentang perilaku yang pantas, yang seyogianya ditunjukkan 
oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Contoh, masyarakat umum, 
pasien-pasien, dan orang-orang sebagai individu mempunyai harapan tertentu 
tentang perilaku yang pantas dari seorang dokter. Harapan tentang perilaku dokter 
ini bisa berlaku umum (misalnya, dokter harus menyembuhkan orang sakit) bisa 
merupakan harapan dari segolongan orang saja (misalnya, golongan orang yang 
kurang mampu mengharapkan agar dokter bersikap social) dan bisa juga 
merupakan harapan dari satu orang tertentu (misalnya, seorang pasien tertentu 
mengharapkan dokternya bisa juga member nasihat-nasihat tentang persoalan 
rumah tangganya selain menyembuhkan dari penyakit). 
Tinjauan sosiologis terhadap teori peran menggunakan pendekatan yang 
dinamakan “life-course” yang artinya bahwa setiap masyarakat mempunyai 
perilaku tertentu sesuai dengan kategori-kategori usia yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut. Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam 
terminology aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh 
budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman 
bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut teori ini, seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai 
dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain sebagainya, diharapkan agar 
seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peran tersebut. Seorang mengobati 
dokter. Jadi karena statusnya adalah dokter maka ia harus mengobati pasien yang 
datang kepadanya dan perilaku ditentukan oleh peran sosialnya.
25
  
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa seseorang/organisasi 
yang mempunyai peran tertentu diharapkan agar seseorang/organisasi tersebut 
berperilaku sesuai dengan peran tersebut. Dalam kaitan penelitian ini, teori peran 
dalam hal ini digunakan untuk mendeskripsikan peran pemerintah dalam hal 
memenuhi hak-hak setiap warga negara untuk hidup dalam keluarga yang 
sejahtera. Peran pemerintah ini diwujudkan dengan pembentukan Badan 
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) yang merupakan 
bagian dari struktur organisasi Kantor Urusan Agama Departeman Agama 
Republik Indonesia. BP4 ini bertujuan untuk mempertinggi mutu perkawinan 
guna mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah sesuai ajaran Islam.  
Pernikahan yang ideal ini menjadi landasan untuk mencapai masyarakat dan 
bangsa indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejatera materil dan spirituil. 
Pernikahan yang ideal adalah perkawinan yang sakinah mawaddah 
warahmah (samara), sesuai dengan sunah nabi Muhammad SAW. Keluarga 
sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana 
kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, 
mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan ahlaqul 
karimah.
26
 
Mawadah berasal dari kata al-waddu (cinta) atau mencintai sesuatu, 
mawaddah menurut bahasa berarti cinta atau harapan. Dalam sebuah pernikahan, 
cinta adalah hal penting yang harus ada dan selalu ada pada sebuah pasangan 
suami istri. Mawaddah juga berarti selalu mencintai, baik dikala senang maupun 
susah. Sedangkan Rahmah memiliki kata dasar yaitu Rahmah yang berarti kasih 
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sayang Jika digabungkan arti keluarga sakinah mawaddah dan rahmah berarti 
keluarga yang selalu diberikan kedamaian, ketentraman, penuh cinta, dan kasih 
sayang. Pasti semua keluarga mendambakan ingin menjadi keluarga yang seperti 
itu. Kunci utama untuk mendapatkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah, adalah meluruskan niat berkeluarga karena ingin mendapat ridho dari 
Allah SWT.
27
  
Islam meletakkan batas-batas dan memberikan solusi untuk menghadapi 
berbagai persoalan hidup, seperti halnya didalam membangun keluarga yang 
sakinah, mawaddah warahmah. Meskipun tidak jarang terdapat kepahitan dan 
kekerasan hati, namun itu semua jangan sampai menjadikan keluarga yang tidak 
harmonis bahkan berujung perceraian. Negara Indonesia dalam hal ini Kementrian 
Agama telah sejak lama mendirikan lembaga konsultasi perkawinan dalam upaya 
melestarikan dan menggapai rumah tangga sakinah, yaitu dikenal dengan Badan 
Penasehatan Perkawinan, Perselisihian dan Perceraian (BP-4) yang kemudian 
berubah nama menjadi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP-4).
28
 
Untuk mencegah perceraian, BP4 berperan mempertemukan pasangan 
yang akan melakukan perceraian, pasangan tersebut dipertemukan dalam sebuah 
forum guna mengetahui duduk perkara yang sebenarnya dan BP4 memberikan 
nasehat-nasehat. Peran BP4 adalah menjadi mediator perkawinan, harapannya 
BP4 dapat menurunkan tingkat perceraian. Hal itu sesuai dengan teori Biddle dan 
Thomas (Role Theory), Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi 
perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu.
29
 
Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap sesuatu. 
Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. 
30
 Teori peran (Role Theory) 
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adalah teori yang merupakan perpaduan teori, orientasi, maupun disiplin ilmu, 
selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam 
sosiologi dan antropologi.
31
  
Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminology aktor-
aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai 
dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman bersama yang 
menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, 
seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, 
orang tua, wanita, dan lain sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku 
sesuai dengan peran tersebut. Seorang mengobati dokter. Jadi karena statusnya 
adalah dokter maka ia harus mengobati pasien yang datang kepadanya dan 
perilaku ditentukan oleh peran sosialnya.
32
 
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah field research 
(penelitian lapangan) yang didukung library research (kajian pustaka).
33
 
Penelitian lapangan digunakan untuk mencari data primer yang ada di Badan 
Penasehatan, Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kabupaten Sukoharjo mengenai pustaka, arsip-arsip, dan konsep-
konsep pernikahan ideal dalam membentuk keluarga sakinah mawaddah 
warahmah. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di BP4 yang menjadi bagian dari KUA  
Kabupaten Sukoharjo, karena di KUA tersebut memiliki angka pernikahan dan 
perceraian yang cukup tinggi.  
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pasangan suami-istri yang melakukan 
konsultasi ke BP4 KUA Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan yang menjadi 
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informan dalam penelitian ini adalah Ketua BP4, petugas atau pemateri di BP4, 
kepala KUA Kabupaten Sukoharjo. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam menyusun skripsi ini memerlukan 
data-data primer dan sekunder antara lain sebagai berikut: 
a. Data primer yaitu: data-data yang diperlukan diperoleh dari hasil intervew 
(wawancara) secara langsung dengan petugas BP4 KUA Kabupaten 
Sukoharjo yang meliputi, Kepala BP4, petugas atau pemateri BP4, staf 
BP4 Kabupaten Sukoharjo, serta pasangan suami istri yang menjadi klien 
di BP4 Kabupaten Sukoharjo. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, arsip-
arsip, buku-buku, jurnal dan tulisan yang berkaitan dengan konsep 
keluarga sakinah mawaddah warahmah yang ada di BP4 KUA Kabupaten 
Sukoharjo.   
5. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Wawancara merupakan suatu tanya jawab lesan, 
dalam mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat 
melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari 
suaranya.
34
  
Wawancara dilakukan dengan beberapa informan yaitu Kepala 
BP4, petugas atau pemateri BP4, serta staf BP4 Kabupaten Sukoharjo. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang digunakan untuk 
memperkuat dan memperjelas data yang diperoleh melalui metode 
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observasi dan dokumentasi. Data yang dimaksud adalah tanggapan 
informan mengenai peran BP4 dalam membentuk keluarga samara. 
b. Observasi 
Observasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
informasi melalui pengamatan terhadap objek penelitian, menghimpun 
data melalui pengamatan, dan melakukan pencacatan dengan sistematik 
fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak 
langsung.
 35
 Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 
mendapatkan data-data yang mudah diamati secara langsung, seperti 
lokasi kantor BP4, orang yang mengunjungi kantor BP4, sarana dan 
prasarana yang dimiliki, serta proses mediasi antara suami-istri yang 
menjadi klien BP4. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda dan lain 
sebagainya.
36
  Metode ini digunakan untuk mencari data yang bersifat 
dokumenter, seperti arsip pencatatan konsultasi di BP4, arsip perceraian di 
KUA Sukoharjo, dan dokumen lainnya. 
 
6. Analisis Data  
Setelah data terkumpul kemudian dianalisis. Analisi data merupakan 
sesuatu cara yang digunakan untuk menganalisis, mempelajari serta mengolah 
data tertentu, sehingga dapat diambil kesimpulan. Sesuai dengan sifat penelitian 
ini maka dalam menganalisis data yang telah didapat, penyusun menggunakan 
metode kualitatif, yakni menggambarkan data yang diperoleh dengan data atau 
dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.  
Menurut Miles dan Huberman, teknik analisis kualitatif model interaktif 
adalah analisis yang dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Misal pada saat 
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wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban dari hasil wawancara belum memuaskan, maka akan 
dilanjutkan dengan pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-
menerus, yang meliputi 3 hal yaitu: reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan atau verifikasi.
37
 
Model penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan metode 
induktif analisis, yaitu: suatu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang 
bersifat khusus, yaitu data primer berupa wawancara dengan Kepala BP4, petugas 
atau pemateri BP4, serta staf BP4 Kabupaten Sukoharjo dan memiliki kesamaan 
sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum.
38
 
 
H. Sistematika pembahasan 
Skripsi ini disajikan menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang 
maslah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Bagian ini menujukkan 
bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga samara. Selanjutnya telaah 
pustaka dan kerangka teoritik. Bagian ini merupakan pengantar materi untuk 
dibahas lebih lanjut pada bab ini. selanjutnya metode penelitian, dengan adanya 
bagian ini akan mempermudah dalam melakukan penelitian ini juga sebagai cara 
kerja yang efektif dan rasional untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal. 
Bagian terakhir pada bab pertama adalah sistematika pembahasan. 
 Bab kedua muatan gambaran umum keluarga samara, adapun sub babnya 
meliputi pengertian keluarga samara, ruang lingkup keluarga samara, hak dan 
kewajiban suami istri, dan proses terbentuknya keluarga samara. Dengan adanya 
bagian ini, maka bisa dilihat teori-teori yang berkaitan dengan keluarga samara. 
Selanjutnya membahas mengenai teori peran. 
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 Bab ketiga berisi tentang gambaran umum BP4 KUA Kabupaten 
Sukoharjo, berisi latar belakang, tujuan, tugas dan wewenang BP4 struktur 
organisasi. 
 Bab keempat merupakan bagian analisis, bab ini menyajikan analisa 
terhadap peran BP4 dalam membentuk keluarga samara di Kabupaten Sukoharjo. 
Keberadaan bab ini maka dapat diketahui gambaran tentang peran BP4 di 
lapangan. Sub bab selanjutnya hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk 
keluarga samara. Bagian ini juga menjelaskan solusi untuk mengatasi hambatan 
yang dihadapi BP4 dalam membentuk keluarga samara. 
 Bab kelima berisi penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran-saran 
diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Tinjauan tentang Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan  
Hidup berpasangan merupakan kehendak Allah kepada makhluk-Nya sehingga 
makhlukNya dalam menjalani hidup didunia dapat merasa nyaman dan tentram. 
Selain itu, yang terpenting adalah rasa tentram itu tercipta sebagai pelajaran 
kepada manusia untuk berpikir tentang Tuhan dan kekuasaan-Nya. Manusia 
diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang berpasang-pasangan yang berarti 
setiap jenis akan saling membutuhkan dan bergantung pada pasanganya masing-
masing. Berpasang-pasangan merupakan sunnatullah (fitrah atau hukum alam), 
makhluk dari jenis apapun pasti akan membutuhkanya. Melalui perkawinan akan 
tercipta sesuasana tentram secara kewajiban dan munculnya rasa kasih sayang 
antara suami istri dalam bingkai keluarga, sesuai firman Allah SWT dalam {Qs. 
Adz Dzariyaat: 49): 
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ِنْيَجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْيَش ِّلُك ْنِمَو 
Artinya: 
”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah”. 39  
 
Pernikahan merupakan sarana yang telah dipilih Allah untuk 
menjamin adanya keturunan dan kelangsungan species manusia setelah 
Allah menciptakan pria dan wanita dan melengkapinya dengan organ 
penunjangnya selain itu, agar pria dan wanita menjalankan perannya 
masing-masing demi mewujudkan tujuan yang mulia ini.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan Pasal 1 menyatakan: “Perkawinan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 
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dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
Pengertian perkawinan dalam Pasal 1 Undang-undang Perkawinan 
dapat dimengerti bahwa dengan melakukan perkawinan pada masing-
masing pihak telah terkandung maksud untuk hidup bersama secara abadi, 
dengan memenuhi hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang telah 
ditetapkan oleh negara, untuk mencapai keluarga bahagia.
40
 
Persekutuan atau ikatan antara seorang pria dengan seorang wanita 
bisa dipandang sebagai suami-isteri manakala ikatan mereka tersebut 
didasarkan pada perkawinan yang sah. Sebuah perkawinan dapat 
dikatakan sah apabila dipenuhinya syarat-syarat tertentu sesuai dengan apa 
yang telah ditentukan oleh undang-undang. Hal ini sesuai dengan 
pengertian perkawinan menurut R. Wirjono Projodikoro, dimana 
perkawinan adalah hidup bersama dari seorang lakilaki dan seorang 
perempuan yang memenuhi syarat-syarat tertentu.
41
 
Perkawinan merupakan hubungan laki-laki dan perempuan yang 
didasarkan pada perikatan yang suci atas dasar hukum agamanya, bahwa 
pasangan yang berlainan jenis ini bukan sekedar untuk hidup bersama 
tetapi lebih dari itu, yakni mendirikan keluarga yang hidupnya bahagia.
42
 
Perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan untuk waktu lama. 
Istilah perkawinan dalam Agama Islam disebut dengan kata nikah 
yang artinya melakukan suatu aqad nikah atau perjanjian untuk 
mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan dasar sukarela dan 
keridhoan, untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang 
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diliputi rasa kasih sayang dan tentram dengan cara-cara yang diridhoi oleh 
Allah”.43 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah dirumuskan pengertian 
perkawinan menurut hukum Islam, yaitu akad yang sangat kuat atau 
miltsaaqon gholiidhan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. Sementara itu Pasal 3 juga diatur 
bahwa tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 
44
 
Sementara menurut hukum agama Kristen Katolik, perkawinan 
adalah persekutuan hidup antara pria dan wanita atas dasar ikatan cinta 
kasih yang total dengan persetujuan bebas dari keduanya yang tidak dapat 
ditarik kembali. Perkawinan adalah perbuatan yang bukan saja merupakan 
perikatan cinta antara kedua suami istri, tetapi juga harus bercerminkan 
sifat Allah yang penuh kasih dan kesetiaan yang tidak dapat terceraikan. 
Perkawinan itu adalah sah apabila kedua mempelai sudah dibaptis.
45
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkawinan adalah suatu perjanjian atau akad antara seorang laki-laki 
dengan seorang wanita untuk hidup berumah tangga, yang di dalamnya 
termasuk pengaturan hak dan kewajiban serta saling tolong menolong dari 
kedua belah pihak. 
Perkawinan yang merupakan perbuatan mulia tersebut pada 
prinsipnya, dimaksudkan untuk menjalin ikatan lahir batin yang sifatnya 
abadi dan bukan hanya untuk sementara waktu, yang kemudian diputuskan 
lagi. Atas dasar sifat ikatan perkawinan tersebut, maka dimungkinkan 
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dapat didirikan rumah tangga yang damai dan teratur, serta memperoleh 
keturunan yang baik dalam masyarakat.
46
 
 
2. Tujuan Perkawinan 
Tujuan dari perkawinan diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyebutkan bahwa: ”Tujuan dari 
perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.  
Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa artinya perkawinan 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan agama atau kerohanian, 
dalam hal perkawinan disetiap agama pasti mempunyai suatu tujuan yang 
jelas, tujuan perkawinan tersebut diharapkan dapat membuat suatu 
ketenangan (sakinah) dalam hubungan rumah tangga dengan dasar agama. 
Tujuan perkawinan pada hakikatnya adalah untuk menegakkan agama, 
untuk mendapatkan keturunan, mencegah maksiat, untuk membina rumah 
tangga yang damai dan teratur.
47
  
Allah menganjurkan akan kehidupan keluarga menjadi bahan 
pikiran setiap insan dan semuanya itu dapat di tarik pelajaran berharga. 
Menurut pandangan al-qur‟an, kehidupan kekeluargaan, disamping 
menjadi salah satu tanda dari kesekian banyak tanda-tanda kebesaran ilahi, 
juga merupakan nikmat yang dapat di manfaatkan sekaligus disyukuri. Hal 
ini disebutkan dalam Al Qur'an dalam surat Ar-Ruum: 21: 
 ِّل ًاجاَوْزَأ ْمُكِسُفنَأ ْنِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَايآ ْنِمَو مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَت
 :مورلا( َنوُر َّكَف َ ت َي ٍمْوَقِّل ٍتَايَلَ َكِلَذ يِف َّنِإ ًةَمَْحرَو ًةَّدَوَّم12) 
Artinya:  
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.48  
 
Setelah melaksanakan pernikahan sepasang suami dan istri, 
masing-masing sudah bertekat untuk membentuk suatu keluarga yang 
bahagia, namun  setelah memasuki hidup pernikahan mulailah timbul 
pertentanga-pertentangan dan perbedaan-perbedaan pendapat , akan tetapi 
dalam hal ini perlu diingat bahwa perbedaan- perbedaan yang tejadi antara 
suami dan istri harus di sertai dengan toleransi diperlukan untuk mengatasi 
jurang perbedaan antara kedua pribadi (kedua belah pihak) bisa 
mengendalikannya serta salah satu diantara mereka harus ada yang 
mengalah, apabila suami dan istri tidak ada yang mau mengalah, maka 
dalam sebuah keluarga tersebut akan tercipta keluarga yang tidak 
harmonis. 
Tujuan perkawinan menurut hukum agama Islam disebutkan pada 
Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam bahwa tujuan perkawinan adalah 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
rahmah. Perkawinan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, 
bagi orang Islam perkawinan diartikan sebagai berikut: 
(a)  Dengan melakukan perkawinan yang sah dapat terlaksana pergaulan 
hidup manusia baik secara individual maupun kelompok antara pria 
dan wanita secara terhormat dan halal, sesuai dengan kedudukan 
manusia sebagai makhluk yang terhormat di antara makhluk-makhluk 
Tuhan yang lain.  
(b)  Dengan melaksanakan perkawinan dapat terbentuk satu rumah tangga 
di mana dalam rumah tangga dapat terlaksana secara damai dan 
tenteram serta kekal dengan disertai rasa kasih sayang antara suami 
isteri. 
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(c) Dengan melaksanakan perkawinan yang sah, dapat diharapkan 
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat sehingga 
kelangsungan hidup dalam keluarga dan keturunanya dapat 
berlangsung terus secara jelas dan bersih. 
(d) Dengan terjadinya perkawinan maka timbulah sebuah keluarga yang 
merupakan inti dari pada hidup bermasyarakat, sehingga dapat di 
harapkan suatu kehidupan masyarakat yang teratur dan berada dalam 
suasana damai. 
(e)  Melaksanakan perkawinan dengan mengikuti ketentuanketentuan 
yang telah diatur dalam Al Quran dan Sunnah Rasul, adalah 
merupakan salah satu ibadah bagi orang Islam.
49
 
Berdasarkan uraian di atas, menurut Hukum Islam yang menjadi tujuan 
perkawinan adalah menurut perintah Allah untuk memperoleh turunan 
yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai 
dan teratur. Jadi tujuan perkawian menurut hukum islam adalah untuk 
menegakkan hukum agama, untuk mendapatkan keturunan, untuk 
mencegah maksiyat dan untuk membina keluarga rumah tangga yang 
damai damai dan teratur. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari perkawinan pada hakikatnya adalah untuk memperoleh 
keturunan memenuhi nalurinya sebagai manusia, memelihara manusia dari 
kejahatan dan kerusakan, membentuk dan mengatur serta menumbuhkan 
aktifitas dalam mencari rezeki yang halal dengan memperbesar rasa 
tanggungjawab.  
 
3. Syarat dan Rukun Perkawinan  
Suatu perkawinan dinyatakan sah apabila telah dilangsungkan 
menurut ketentuan yang diatur oleh negara berarti harus memenuhi syarat-
syarat dan acara-acara yang ditentukan dalam hukum positif suatu negara. 
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Syarat sahnya perkawinan menurut Undang-undang Perkawinan terdapat 
dalam Pasal 2 ayat (1) dan (2) yaitu: 
a. Ayat (1): Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agama dan kepercayaannya itu. 
b. Ayat (2): Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Penjelasan Pasal 2 ayat (1), tidak ada perkawinan di luar hukum 
agama dan kepercayaannya. Pengesahan perkawinan dilaksanakan 
menurut masing-masing hukum agama atau kepercayaan terlebih dahulu 
baru kemudian dicatat. Selanjutnya untuk menegaskan kembali bahwa 
yang menentukan sah atau tidak suatu perkawinan adalah hukum agama 
masing-masing pihak yang ingin melangsungkan perkawinan maka 
dikeluarkanlah Surat Menteri Dalam Negeri (mendagri) tanggal 17 April 
1989 kepada gubernur di seluruh Indonesia tentang catatan sipil. Surat ini 
dikeluarkan untuk menegaskan kembali proses pelaksanaan perkawinan 
yang telah ditetapkan Undang-undang Perkawinan dan Peraturan 
pelaksana Nomor 9 Tahun 1975 yang menyatakan bahwa perkawinan 
adalah sah apabila dilakukan menurut hukum agamanya masing-masing 
dan kepercayaannya serta dicatat menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.
50
 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
menyatakan bahwa sahnya perkawinan menurut hukum agama di 
Indonesia bersifat sangat menentukan. Apabila perkawinan tidak 
dilakukan menurut hukum agamanya masing-masing berarti perkawinan 
itu tidak sah. Perkawinan yang dilakukan di pengadilan atau Kantor 
catatan Sipil tanpa dilakukan terlebih dahulu menurut hukum agama 
tertentu berarti tidak sah.
51
 
Berdasarkan ketentuan di atas, syarat-syarat perkawinan menurut 
UU No. 1 tahun 1974 antara lain: 
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a. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 
b. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21 tahun (dua puluh satu) tahun harus mendapat ijin kedua orang 
tuanya. 
c. Dalam hal seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau 
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka ijin 
kawin cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang 
tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 
d. Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. 
e. Seseorang yang masih terikat perkawinan dengan orang lain tidak 
dapat kawin lagi kecuali tersebut pada Pasal 3 dan Pasal 4 Undang-
undang ini. 
f. Apabila suami istri telah bercerai kawin lagi satu dengan yang lain dan 
bercerai lagi untuk kedua kalinya, maka diantara mereka tidak boleh 
dilangsungkan perkawinan lagi. 
g. Bagi wanita yang putus perkawinannya berlaku jangka waktu tunggu. 
Apabila perkawinan putus karena kematian waktu tunggu ditetapkan 
130 hari; Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu tunggu 
bagi yang masih berdatang bulan, ditetapkan 3 kali suci dengan 
sekurang-kurangnya 90 hari; Apabila perkawinan putus sedangkan 
janda dalam keadaan hamil, maka waktu tunggu ditetapkan sampai la 
melahirkan; (d) Apabila perkawinan putus karena perceraian, 
sedangkan antara janda dan bekas suaminya belum pernah terjadi 
hubungan kelamin, maka tidak ada waktu tunggu.
52
 
Agar pernikahan yang dilaksanakan dalam keluarga yang dibangun 
dapat berhasil, maka bagi calon suami dn istri harus mempersiapkan diri 
secara matang, baik persiapan fisik, mental maupun ekonomi. Allah SWT 
berfirman dalam al-qur‟an surat An-Nuur ayat 33 yang bunyinya: 
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 ِهِلْضَف نِم ُهَّللا ْمُه َ يِنْغ ُي ىَّتَح ًاحاَكِن َنوُدِجَي َلَ َنيِذَّلا ِفِفْع َ تْسَيْلَو
 ْمُتْمِلَع ْنِإ ْمُهوُِبتاَكَف ْمُُكناَمْيَأ ْتَكَلَم ا َّمِم َباَتِكْلا َنوُغ َ تْب َي َنيِذَّلاَو
 َلََو ْمُكَاتآ يِذَّلا ِهَّللا ِلاَّم ن ِّم مُهُوتآَو ًارْيَخ ْمِهيِف ْمُكِتاَي َ ت َف اوُهِرْكُت
 َّن ُّههِرْكُي نَمَو اَي ْن ُّدلا ِةاَيَحْلا َضَرَع اوُغ َ تْبَتِّل ًانُّصَحَت َنْدَرَأ ْنِإ ءاَغِبْلا ىَلَع
 :رونلا( ٌميِحَّر ٌروُفَغ َّنِهِهاَرْكِإ ِدْع َب نِم َهَّللا َّنِإَف33) 
Artinya:  
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan 
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika 
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, 
karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa 
yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka 
dipaksa (itu)”.53  
 
Syarat-syarat perkawinan dalam hukum Islam yakni harus 
memenuhi rukun dan syarat nikah, maksud dari syarat ialah segala sesuatu 
yang telah ditentukan dalam hukum Islam sebagai norma untuk 
menetapkan sahnya perkawinan sebelum dilangsungkan. Syarat-syarat 
yang perlu dipenuhi seseorang sebelum melangsungkan perkawinan 
adalah:
54
 
a. Persetujuan kedua belah pihak tanpa paksaan. 
b. Dewasa. 
c. Kesamaan agama Islam. 
d. Tidak dalam hubungan nasab. 
e. Tidak ada hubungan (rodhoah) 
f. Tidak semenda (mushoharoh) 
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Perkawinan yang sah menurut Hukum Agama Islam adalah: 
1) Perkawinan yang dilaksanakan di tempat kediaman mempelai, di 
masjid ataupun di kantor agama, dengan ijab dan kabul dalam bentuk 
akad nikah; 
2) Ucapan ijab dan kabul harus terdengar dihadapan majelis dan jelas 
didengar oleh dua orang yang bertugas sebagai saksi akad nikah; 
3) Harus ada wali dari calon mempelai; 
4) Wali harus beragama Islam, sudah dewasa, berakal sehat dan berlaku 
adil; 
5) Akad nikah harus dilaksanakan dengan lisan dan tidak boleh dengan 
tulisan saja.
55
 
Rukun perkawinan bagi masyarakat Islam merupakan segala 
sesuatu yang ditentukan menurut hukum Islam dan harus dipenuhi pada 
saat perkawinan dilangsungkan, maksudnya apabil syarat-syarat 
perkawinannya telah terpenuhi, maka sebelum melangsungkan perkawinan 
syarat-syarat untuk sahnya harus ada rukun-rukun yang harus dipenuhi. 
Rukun perkawinan mewajibkan adanya: a. Calon pengantin pria dan 
wanita. b. Wali. c. Saksi. d. Akad Nikah.
56
 
 
4. Larangan-Larangan dalam Perkawinan 
Menurut hukum Islam larangan perkawinan dibedakan antara yang 
dilarang untuk selama-lamanya dan larangan untuk sementara waktu. 
a. Dilarang selamanya 
1) perkawinan yang dilakukan karena pertalian darah; 
2) pertalian semenda; 
3) pertalian susuan; 
4) sebab perzinahan. 
b. Dilarang sementara waktu 
1) mengawini dalam waktu yang sama wanita bersaudara; 
                                                 
55
 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia...,hlm 28 
56
 R. Abdul Djamali,  Hukum lslam..., hlm. 89. 
 xlix 
2) kawin lebih dari empat wanita dalam waktu yang sama; 
3) isteri yang telah ditalak tiga kali; 
4) wanita isteri orang lain; 
5) wanita yang masih dalam masa idah dari perceraian.
57
  
Perkawinan merupakan awal dari kehidupan berkeluarga untuk itu 
sebagai upaya membangun keluarga saklinah perkawinan harus dilandasi 
dengan aturan agama yang benar dan sesuai dengan budaya setempat, 
perkawinan ibarat pondasi awal dalam suatu bangunan jika pondasi awal 
itu buruk maka bangunan diatasnya skan mudah runtuh begitu pula dengan 
keluarga.dalam firman Allah SWT  Surat Al Baqoroh ayat 221. 
 ْوَلَو ٍةَِكرْشُّم نِّم ٌر ْ يَخ ٌةَنِمْؤُّم ٌةَمَلَْو َّنِمْؤ ُي ىَّتَح ِتاَِكرْشُمْلا ْاوُحِكَنت َلََو
 ن ِّم ٌر ْ يَخ  ٌنِمْؤُّم ٌدْبَعَلَو ْاوُنِمْؤ ُي ىَّتَح َنيِِكرِشُمْلا ْاوُحِكُنت َلََو ْمُكْتَبَجْعَأ
 ِإ َنوُعْدَي َكِئ َلْوُأ ْمُكَبَجْعَأ ْوَلَو ٍكِرْشُّم ِةَّنَجْلا ىَلِإ َوُعْدَي  ُهّللاَو ِراَّنلا ىَل
 :ةرقبلا( َنوُر ََّكذَت َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنلِل ِِهتَايآ ُنِّي َ ب ُيَو ِِهنْذِِإب ِةَرِفْغَمْلاَو112) 
Artinya:  
“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran”.58  
 
 
B. Perkawinan Menuju Keluarga Sakinah, Mawadah, Warahmah (Samara) 
1. Pengertian Keluarga Samara 
Islam berusaha membangun pondasi rumah tangga (keluarga) yang 
sakinah, mengikatnya dengan asas yang kuat dan sangat kokoh sehingga 
menggapai awan dan bintang-bintang. Jika bintang-bintang adalah 
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perhiasan langit, maka rumah tangga adalah perhiasan sebuah masyarakat. 
Karena pada rumah tangga ada suatu keindahan, kebanggan, pertumbuhan 
yang menyenangkan, kebersamaam dan orang-orang tercinta sehingga 
Allah SWT mewariskan bumi beserta isinya. Dari keluargalah kenikmatan 
abadi yang bisa siperoleh manusia atau sebaliknya, dari keluarga juga 
penderitaan berkepanjangan yang tiada bertepidiujikan Allah kepadanya.
59
  
Setiap pasangan suami isteri yang telah memasuki gerbang 
kehidupan rumah tangga, tentu bermaksud membentuk keluarga bahagia, 
sejahtera lahir batin. Tujuan tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam 
Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, bahwa perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai dan kekal 
berdasarkan ketuhan Yang Maha Esa. Kemudian dari keluarga seperti ini 
kelak akan terwujud masyarakat yang rukun, damai, adil, dan makmur. 
Institusi keluarga mencakup suami, isteri, anak-anak dan keturunan 
mereka, kakek, nenek, saudara kandung, dan anak-anak mereka dan 
mencakup pula saudara kakek, nenek, paman dan bibi serta anak mereka 
(sepupu). Keluarga biasa diartikan sebagai dua orang yang berjanji hidup 
bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan 
fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau hubungan 
perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat pula nilai 
kesepahaman, watak, kepribadian yang satu sama lain saling memengaruhi 
walaupun terdapat keragaman, menganut ketentuan norma, adat, nilai yang 
diyakini dalam membatasi keluarga dan yang bukan keluarga.
60
 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang 
dibangun atas perkawinan/pernikahan terdiri dari ayah/suami, ibu/isteri 
dan anak. Pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan suatu 
keluarga merupakan perjanjian sakral (mitsaqan ghalidha) antara suami 
isteri. Perjanjian sakral ini, merupakan prinsip universal yang terdapat 
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dalam semua tradisi keagamaan. Dengan ini pula pernikahan dapat menuju 
terbentuknya rumah tangga yang sakinah.
61
 
Keluarga yang sakinah adalah keluarga yang dilandasi iman untuk 
menuju keselamatan dan kebahagiaan di akhirat: seperti dalam firman 
Allah surat At Tahrim: 6:  
 ًارَان ْمُكيِلْهَأَو ْمُكَسُفنَأ اُوق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي...(:ميرحتلا6) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka.....”62  
 
Harapannya manakala keluarga-keluarga dicmuka bumi bahagia 
aman, sejahtera damai lahir dan batin akan tercapailah (terwujud) suatu 
tatanan masyarakat yang rukun, damai, adil dan makmur baik lahiriah 
ataupun bathiniyah 
Keluarga sakinah sering diidentikkan dengan keluarga bahagia atau 
keluarga sejahtera yakni suatu sosok keluarga yang di pandang ideal oleh 
masyarakat. Al Gazali memberikan kriteria keluarga sakinah sebagai suatu 
keluarga yang memenuhi lima hal dasar (alkulliyat al-khams) yakni 
terpenuhinya kebutuhan keselamatan jiwa raga dan keturunan, 
terpenuhinya kebutuhan akal dan pikiran, terpenuhinya kebutuhan harta 
benda, terpenuhinya kebutuhan nasab dan keturunan, terpenuhinya 
kebutuhan agama.
63
 
Pengertian keluarga sakinah adalah sebagai keluarga yang dibina 
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup dan material 
secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota 
keluarga dan lingkungan yang selaras, serasi, serta, mampu mengamalkan, 
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menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak 
mulia.
64
 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan 
seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga dan 
lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan ahlaqul karimah.
65
 
Mawadah berasal dari kata al-waddu (cinta) atau mencintai sesuatu, 
mawaddah menurut bahasa berarti cinta atau harapan. Dalam sebuah 
pernikahan, cinta adalah hal penting yang harus ada dan selalu ada pada 
sebuah pasangan suami istri. Mawaddah juga berarti selalu mencintai, baik 
dikala senang maupun susah.  
Sedangkan Warahmah memiliki kata dasar yaitu Rahmah yang 
berarti kasih sayang Jika digabungkan arti keluarga sakinah mawaddah 
dan rahmah berarti keluarga yang selalu diberikan kedamaian, 
ketentraman, penuh cinta, dan kasih sayang. Pasti semua keluarga 
mendambakan ingin menjadi keluarga yang seperti itu. Kunci utama untuk 
mendapatkan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah, adalah 
meluruskan niat berkeluarga karena ingin mendapat ridho dari Allah 
SWT.
66
  
Konsep keluarga sakinah menurut islam adalah keluarga yang 
tenang, penuh kasih sayang. Selanjutnya dengan modal sakinah dapat 
melahirkan mawaddah dan rahmah. Untuk mencapai mawaddah ada tiga 
yang harus dicapai yaitu, perhatian, tanggung jawab, dan penghormatan. 
Selain itu agar perkawinan menjadi langgeng yang lagi diwarnai sakinah, 
konsep ini mengajurkan kesetaraan, musyawarah, kesadaran akan 
kebutuhan pasangan sehingga masing-masing memiliki.
67
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga 
sakinah mawaddah wa rahmah adalah : keluarga yang dibangun dengan 
niat yang matang berdasar atas apa yang tertulis dalam Al-Qur‟an dan 
petunjuk Rasulullah Muhammad SAW, yaitu keluarga yang saling 
mencintai dan mengasihi, penuh pengertian, dan selalu mendukung satu 
sama lain untuk mencapai tujuan dan hanya mengharap ridho Allah 
semata. 
 
2. Ciri-ciri Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah 
Keluarga sakinah sukar diukur karena merupakan satu perkara yang 
abstrak dan hanya boleh ditentukan oleh pasangan yang berumahtangga. 
Namun, terdapat beberapa ciri-ciri keluarga sakinah, diantaranya:
68
 
a. Rumah Tangga didirikan berlandaskan Al-Qur‟an dan Sunnah 
Asas yang paling penting dalam pembentukan sebuah keluarga sakinah 
ialah rumah tangga yang dibina atas landasan taqwa, berpandukan Al-
Quran dan sunnah dan bukannya atas dasar cinta semata-mata. Ia 
menjadi panduan kepada suami isterinya sekiranya menghadapi 
berbagai masalah yang akan timbul dalam kehidupan berumahtangga. 
b. Rumah Tangga yang Berasaskan Kasih Sayang (mawaddah 
Warahmah) 
Tanpa ”al-mawaddah” dan ”Al-Rahmah”, masyarakat tidak akan 
dapat hidup dengan tenang dan aman terutamnya dalam institusi 
kekeluargaan. Dua perkara ini sangat-sangat diperlukan karena sifat 
kasih sayang yang wujud dalam sebuah rumah tangga dapat 
melahirkan sebuah masyarakat yang bahagia, saling menghormati, 
saling mempercayai dan tolong menolong. Tanpa kasih sayang, 
perkawinan akan hancur dan kebahagian hanya akan menjadi angan-
angan saja. 
c. Mengetahui Peraturan Berumah Tangga 
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Setiap keluarga seharusnya mempunyai peraturan yang patut dipatuhi 
setiap ahlinya yang mana seorang isteri wajib taat kepada suami 
dengan tidak keluar rumah melainkan setelah dapat izin, tidak 
menyanggah pandapat suami walaupun si isteri merasakan dirinya 
betul selama suami tidak melanggar syariat, dan tidak menceritakan 
hal rumahtangganya kepada orang lain. Anak pula wajib taat kepada 
kedua orangtuanya selama perintah keduanya tidak bertentangan 
dengan larangan Allah. 
Lain pula peranan sebagai seorang suami. Suami merupakan ketua 
keluarga dan mempunyai tanggung jawab memastikan setaip ahli 
keluarganya untuk mematuhi peraturan dan memainkan peranan 
masing-masing dalam keluarga supaya sebuah keluarga sakinah dapat 
dibentuk. Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa/4: 34. 
 
 ِّرلا اوُقَف َْنأ اَمِبَو ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب ُهَّللا َلَّضَف اَمِب ِءاَسِّنلا ىَلَع َنوُما َّو َق ُلاَج
 يِت َّلالاَو ُهَّللا َظِفَح اَمِب ِبْيَغْلِل ٌتَاظِفاَح ٌتاَِتنَاق ُتاَحِلاَّصلَاف ْمِهِلاَوْمَأ ْنِم
 َّنُهوُرُجْهاَو َّنُهُوظِعَف َّنُهَزوُشُن َنوُفاَخَت ْنِإَف َّنُهُوِبرْضاَو ِعِجاَضَمْلا يِف
اًريِبَك اِّيِلَع َناَك َهَّللا َّنِإ ًلايِبَس َّنِهْيَلَع اوُغ ْ ب َت َلاَف ْمُكَنْعَطَأ 
 
Terjemahnya :  
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita oleh karena 
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu Maka wanita 
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka dari tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar”‟.69 
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d. Menghormati dan Mengasihi Kedua Ibu Bapak 
Perkawinan bukanlah semata-mata menghubungkan antara kehidupan 
kedua pasangan tetapi ia juga melibatkan seluruh kehidupan keluarga 
kedua belah bihak, terutamanya hubungan terhadap ibu bapak kedua 
pasangan. Oleh karena itu, pasangan yang ingin membina sebuah 
keluarga sakinah seharusnya tidak menepikan ibu bapak dalam urusan 
pemilihan jodoh, terutamah anak lelaki. Anak lelaki perlu mendapat 
restu dari kedua ibu bapaknya karena perkawinan akan memutuskan 
tanggungjawab terhadap kedua ibu bapaknya. Selain itu, pasangan juga 
perlu mengasihi ibu bapak supaya mendapat keberkatan untuk 
mencapai kebahagiaan dalam berumah tangga. 
e. Menjaga Hubungan Kerabat dan Ipar 
Antara tujuan ikatan perkawinan ialah untuk menyambung hubungan 
keluarga kedua belah pihak termasuk saudara ipar kedua belah pihak 
dan kerabatkerabatnya. Karena biasanya masalah seperti perceraian 
timbul disebabkan kerenggangan hubungan dengan kerabat dan ipar. 
 
3. Cara membangun Keluarga Samara 
Islam mengajarkan agar keluarga dan rumah tangga menjadi institusi 
yang aman, bahagia dan kukuh bagi setiap ahli keluarga, kerena keluarga 
merupakan lingkungan atau unit masyarakat yang terkecil yang berperang 
sebagai suatu lembaga yang menentukan corak dan bentuk masyarakat. 
Al-Qur‟an merupakan landasan dari terbangunnya keluarga sakinah, dan 
mengatasi permasalahan yang timbul dalam keluarga dan masyarakat. 
Adapun cara membangun keluarga sakinah yaitu:
70
 
a. Memilih Calon Suami atau Isteri dengan Tepat 
Agar terciptanya keluarga sakinah, maka dalam menentukan kriteria 
suami maupun isteri haruslah tepat, diantara kreteria tersebut misalnya 
beragama Islam dan shaleh maupun shaleha: berasal dari keturunan 
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baik-baik, berahlak muliah, sopan santun dan bertutur kata yang baik, 
mempunyai kemampuan membiayai kehidupan rumah tangga (bagi 
suami) 
b. Harus Ada Mawaddah dan Rahmah dalam Keluarga 
Adanya mawaddah wa rahmah dalam keluarga dapat memberikan 
keluarga itu tentram, damai dan jauh dari perselisihan. Rasa damai dan 
tentram hanya dapat dicapai dengan mencintai satu sama lain 
(pasangan suami isteri).  
c. Saling Mengerti Antara Suami Isteri 
Seorang suami atau isteri harus tahu latar belakang pribadi masing-
masing. Karena pengetahuan terhadap latar belakang pribadi masing-
masing adalah sebagai dasar untuk menjalin komunikasi masing-
masing. Dan dari sinilah seorang suami atau isteri tidak akan 
memaksakan egonya. Banyak keluarga hancur disebabkan oleh sifat 
egonya. Ini artinya seorang suami tetap bertahan dengan keinginannya 
dan begitu pula isteri. Seorang suami atau isteri hendaklah mengetahui 
hal-hal sebagai berikut: perjalanan hidup masing-masing, adat istiadat 
daerah masing-masing (jika suami isteri berbeda suku dan daerah), 
kebiasaan masing-masing, selera, kesukaan atau hobi, pendidikan, 
serta karakter/sifat pribadi secara propesional (baik dari masing-
masing, maupun dari orang-orang terdekat, seperti orang tua, teman 
ataupun saudaranya, dan yang relavan dengan ketentuan yang 
dibenarkan syari‟at islam) 
d. Saling Menerima, Menghargai, dan Mempercayai 
Suami isteri harus saling menerima satu sama lain. Suami isteri itu 
ibarat satu tubuh dua nyawa. Tidak salah kiranya suami suka warna 
merah dan istri suka putih, tidak perlu ada penolakan. Dengan 
kerendahan dan saling pengertian, jika warna merah dicampur warna 
putih maka akan terlihat keindahannya. Dalam keluarga suami isteri 
hendaknya saling menghargai perkartaan dan perbuatan masing-
masing, bakat dan keinginan masing-masing, menghargai keluarga 
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masing-masing. Dengan adanya sikap menghargai maka tidak terjadi 
perselisihan satu sama lain. 
e. Suami Isteri Harus Menjalankan Kewajibannya Masing-masing 
Suami mempunyai kewajiban mencari nafka untuk menghidupi 
keluarganya, tetapi disamping itu ia juga berfungsi sebagai kepala 
rumah tangga atau pemimpin dalam rumah tangga. Isteri mempunyai 
kewajiban taat kepada suaminya, mendidik anak dan menjaga 
kehormatannya (jilbab, khalwat, tabaruj, dan lain-lain). Ketaatkan 
yang dituntun seorang isteri bukan tanpa alasan. Suami sebagai 
pemimpin, bertanggung jawab langsung menghadapi keluarga, 
melindungi kelurga dan menjaga keselamatan larih batin, dunia 
akhirat. Ketaatan isteri pada suami dalam rangka taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya adalah jalan menuju surga di dunia dan akhirat. Isteri boleh 
membangkang kapada suaminya jika perintah suaminya bertentangan 
dengan hukum Syari‟at islam, misalnya disuruh berjudi, dilarang 
berjilbab, dan lain-lain. 
f. Suami Istri Harus Menghindari Pertikain 
Pertikain adalah salah satu penyebab retaknya keharmonisan keluarga, 
bahkan apabila pertikaian tersebut terus berkesinambungan maka dapat 
menyebabkan perceraian. Sehingga baik suami maupun isteri harus 
dapat menghindari masalah-masalah dapat menyebabkan perikaian 
karena suami dan isteri adalah faktor paling utama dalam menentukan 
kondisi keluarga. 
g. Hubungan Antara Suami Istri Harus Atas Dasar Saling Membutuhkan 
Seperti pakain dan yang memakainya, yaitu menutup aurat melindungi 
diri dari panas dingin, dan sebagi perhiasan. Suami terhadap isteri dan 
begitu sebaliknya harus mengfungsikan diri dalam tiga hal tersebut. 
Jika isteri mempunyai suatu kekurangan, suami tidak menceritakan 
kepada orang lain, begitu pula sebaliknya. Jika isteri sakit, suami 
segera mencari obat atau membawanya ke dokter, begitu juga 
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sebaliknya. Isteri harus selalu tampil membanggakan suami, suami 
juga harus tampil membanggakan isteri. 
h. Suami Harus Senantiasa Menjaga Makanan Yang Halal 
Suami dalam mencari nafkah harus dengan yang halal karena Allah 
menekankan perintah pentingnya memakan makanan yang halal untuk 
kebaikan mereka. Allah memerintahkan memakan makanan halal  
i. Suami harus menjaga Aqidah Yang Benar 
Aqidah yang keliru atau sesat, misalnya mempercayai kekuatan dukun. 
Bimbingan dukun dan sebangsanya bukan saja membuat langka hidup 
tidak rasional tetapi juga bisa menyesatkan pada bencana yang fatal.  
Membina suatu keluarga samara memang sulit. Akan tetapi jika 
masing-masing pasangan mengerti konsep-konsep keluarga sakinah seperti 
yang telah diuraikan diatas, Insya Allah cita-cita membentuk keluarga 
bahagia dan kekal dalam aturan syari‟at islam, yaitu keluarga yang samara. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM BADAN PENASIHATAN PEMBINAAN 
PELESTARIAN PERKAWINAN (BP4)  
 
A. Latar Belakang Pembentukan Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) 
Lembaga BP4 merupakan singkatan dari Badan Penasihatan, 
Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan adalah organisasi profesional yang 
bersifat sosial keagamaan sebagai mitra kerja Kementrian Agama dan Institusi 
terkait baik pemerintah maupun non pemerintah dalam mewujudkan keluarga 
sakinah mawaddah wa rahmah. Tujuan BP4 yaitu mempertinggi mutu 
perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran islam untuk 
mencapai masyarakat dan bangsa indonesia yang maju, mandiri, bahagia, 
sejatera materil dan spirituil. Badan ini telah mendapat pengakuan resmi dari 
pemerintah yaitu dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No. 85 tahun 1961 yang menetapkan BP4 sebagai satu-satunya 
badan yang berusaha pada bidang penasehatan perkawinan jika terjadi 
perselisihan rumah tangga (perceraian).
71
 
Kedudukan BP4 saat ini terpisah dari Pengadilan Agama. Namun, 
sebelum tahun 1955 antara BP4 dan Pengadilan Agama saling berkaitan, 
terutama mengenai kewenangan mengeluarkan akta cerai ada di BP4, 
sehingga BP4 dapat mengetahui jumlah perceraian yang terjadi di wilayah 
tersebut. Saat ini BP4 dengan pengadilan agama sudah terpisah dan tidak ada 
hubungan kordinasi, penerbitan akta cerai merupakan wewenang pengadilan 
agama. BP4 berada dalam struktur Departemen Agama, khususnya di bawah 
Direktur Urusan Agama dan Pembinaan Syari‟at. Pada Kementerian Agama 
terdapat BP4 pusat yang membawahi BP4 Tingkat Provensi, kemudian BP4 
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tingkat kota, dan lingkup terkecil adalah tingkat kecamatan yang berada di 
setiap Kantor Urusan Agama (KUA).
72
 
 
B. Sejarah BP4 ( Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan ) 
Lembaga BP4 berdiri sebagai bentuk keperhatinan dan kepedulian 
terhadap kualitas perkawinan umat Islam di Indonesia. Dari berbagai versi 
disebutkan istilah BP4 pertama lahir di Bandung provinsi Jawa Barat pada 
hari Ahad, tanggal 3 Oktober 1954 atas inisiatif Arhata (Abdur Rauf Hamidy), 
almarhum merupakan mantan kepala Kantor Urusan Agama Provinsi Jawa 
Barat saat itu. Pada hari dan tanggal tersebut musyawarah atau pertemuan 
yang dihadiri sekitar 100 orang wakil-wakil instansi pemerintah, tokoh 
masyarakat, para ulama, para pemimpin organisasisosial Islam dan Nasional. 
Bertempat diruang sidang DPRD kota Bandung. Arhata sebagai pemimpin 
sidang mengemukakan konsep pembentukan organisasi BP4 (badan penasehat 
perkawinan dan penyelesaian perceraian) yang bertujuan mempertinggi nilai 
perkawinan dan mewujudkan rumah tangga bahagia, dengan berusaha 
memberikan nasehat kepada masyarakat yang berkepentingan dalam soal 
perkawinan.
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Selanjutnya disepakati dibentuk organisasi BP4 dengan Arhata sebagai 
ketua susunan pengurus badan penyempurnaan Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga (AD/ART). Pada tanggal 17 September 1956, Menteri Agama 
K.H. Muhammad Ilyas menerima dan menyambut baik Delegasi BP4 Jawa 
Barat yang terdiri dari Arhata, Ny Dunah Pardjaman, dan Ny Theresiah 
Kamarga menyampaikan hasil-hasil Koperensi BP4 Jawa Barat pertama yang 
telah dilaksanakan pada tanggal 28 sampai 31 Agustus 1956 di Bandung yang 
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juga dihadiri Gubernur Jawa Barat saat itu Raden Mohammad Sanusi 
Hardjadinata dan juga H.S.M. Nasaruddin Latif mewakili menteri agama.
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Panitia Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian P5) di 
Jakarta. Pada tanggal 7 Maret 1956 tercatat berdirinya oraganisasi P5 sejenis 
dengan BP4 di Jawa Barat. P5 didahului dengan terbentuknya SPP (Seksi 
Penasehat Perkawinan) tanggal 4 April 1954 atas gagasan H.S.M. Nasaruddin 
Latif, almarhum Kepala Kantor Urusan Agama di Jakarta Raya atas 
persetujuan Sekjen Kementerian Agama R.M Kafrawi yang kemudian pada 
tanggal 7 Maret 1956 yang bertugas mendamaikan perselisihan suami isteri, 
yaitu mencegah perceraian sepanjang persoalan belum dimajukan ke 
Pengadilan Agama dengan Ketua P5 pertama yaitu Ny S.R. Poedjotomo. 
BKRT (Badan Kesejahteraan Rumah Tangga) di Yogyakarta. Pada tanggal 7 
Maret 1958 dirintis berdirinya BKRT yang tokohnya antara lain ibu AR. 
Baswedan, K.H Ahmad Badawi (saat itu Kepala Bagian Ibadah Sosial pada 
KUA Daerah Istimewah Yogyakarta), K.H Farid Ma‟ruf (saat itu Kepala KUA 
Daerah Istimewah Yogyakarta) yang kemudian menjadi Ketua Umum 
Pertama BKRT. 
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BP4 bersifat Nasional. Pada bulan januari 1960 dalam pertemuan 
Pengurus BP4 tingkat 1 Se-jawa disepakati bahwa organisasi-organisasi BP4 
yang bersifat lokal akan disatukan menjadi BP4 yang bersifat nasional. 
Kemudian hasil Komperensi Dinas Departemen Agama ke VII tanggal 25-30 
Januari 1961 di Cipayung Jakarta diumumkan berdirinya BP4 Pusat (yang 
bersifat nasional). Dalam Anggaran Dasar baru tersebut ditetapkan bahwa 
organisasi ini berkedudukan di Jakarta dan bertujuan:
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1. Mempertinggi nilai perkawinan. 
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2. Mencegah perceraian yang sewenang-wenang. 
3. Mewujudkan rumah tangga yang bahagia, sejahtera sesuai tuntunan Islam. 
Selanjutnya pada tanggal 17 Oktober 1961 sesuai usul pengurus BP4 
Pusat No. 1/BP4/61, keluar Surat Keputusan Menteri Agama No. 85 tahun 
1961 yang menetapkan BP4 sebagai satu-satunya badan yang berusaha pada 
bidang Penasihatan Perkawinan Dan Pengurangan Perceraian mengenai nikah, 
talak dan rujuk, dan tanggal 8 Juli 1961, menyusul SK Menteri Agama, hasil 
Musyawarah antara Kepala Kantor Urusan Agama dengan Pengurus BP4 
Jawa Barat dan P5 di Jakarta raya ditetapkan susunan Pengurus BP4 pusat 
pertama dengan Ketua H. Siswosoedarmo dan dilantik oleh Menteri Agama 
K.H. Wahid Wahab pada tanggal 20 Oktober 1961. 
BP4 sekarang yaitu Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan berdiri secara resmi pada tanggal 3 Januari 1961 di Jakarta 
berdasarkan SK Menteri Agama RI NO. 85 tahun 1961 yang menetapkan 
kepengurusan BP4. Saat ini BP4 Pusat dipimpin oleh Ketua Umum Drs. H. 
Najib Anwar, MH. Yang dikukuhkan oleh Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin pada tanggal 13 Oktober 2014 di Kementerian Agama Republik 
Indonesia Jalan lapangan Banteng Barat Jakarta Pusat.
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Landasan terbentuknya BP4 yaitu dalam Firman Allah SWT. dalam Qs 
Al-Ruum/30: 21. Terjemahnya: “Dan diantara tanda-tanda kuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan jadikan-Nya diantaramu kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
Ketua BP4 dari masa ke masa: 
1.  H. Siswosoedarmo (1961-1970)  
2.  K.H. Moch Ali Masjhar (1970-1973) 
3.  K.H. Djazuli Wangsasaputra (1973-1976) 
4.  K.H. Djazuli Wangsasaputra (1976-1979) 
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5.  Drs. H. Amidhan (1979-1986) 
6.  Drs. H. Imam Masykoer Alie (1986-1989) 
7.  D. Dr. H. Ahmad Sutarmadi (1998-2001) 
8.  Drs. H. Masyhur Amin (2001-2004) 
9.  Drs. H. Mukhtar Ilyas (2005-2009) 
10. Drs. H. Taufiq, S.H., M.H (2009-2014) 
11. Drs. H. Wahyu Widiana, M.A. (2014-2019)  
 
C. Visi, Misi, dan Tujuan BP4 
Adapun Visi dan Misi dari BP4 adalah sebagai berikut: Visi BP4 adalah 
”Mewujudkan Keluarga sakinah, Mawaddah dan Rahmah”. Sedangkan Misi 
BP4 sebagai berikut: 
1.  Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediasi, dan advokasi; 
2. Meningkatkan pelayanan kepada keluarga yang bermasalah melalui 
kegiatan konseling, mediasi, dan advokasi. 
3. Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka 
mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan.
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Tujuan BP4 adalah mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan 
keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan 
bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materil dan spiritual 
dengan : 
1.  Meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga yang sakinah 
mawaddah wa rahmah. 
2.  Menurunkan angka perceraian dengan meningkatkan pelayanan terhadap 
keluarga yang bermasalah melalui kegiatan kongselin, mediasi dan 
advokasi. 
3. Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka 
mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan. 
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4. Memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keluarga 
5. Mengembangkan jaringan kemitraan dan instansi/lembaga yang memiliki 
visi dan misi dan tujuan yang sama. 
 
 
D. Fungsi BP4 
Lembaga BP4 adalah lembaga yang berusaha memberikan pelayanan 
terhadap persoalan keluarga sebagai mitra Kementrian Agama. Berdasarkan 
Musda ke XIII Tahun 2006 yang berikut : memberikan bimbingan pernikahan 
dengan menyelenggarakan kursus calon pengantin, mengembangkan 
pembinaan keluarga sakinah, memberikan pendidikan pra nikah dan pasca 
nikah.
79
 
1. Menyelenggarakan kursus calon pengantin 
Perkawinan dalam agama Islam adalah sunnah Rasulullah SAW. Maka 
ketentuan tentang perkawinan diatur dalam undangundang. Tujuan 
perkawinan tentunya ingin membangun rumah tangga yang sakinah, 
mawadah wa rahmah. Agar apa yang diharapkan suami isteri atau calon 
pengantin dapat dicapai, maka perlu adanya pengarahan dan perbekalan 
sebelum mereka melangsungkan pernikahan. Di lembaga inilah 
masyarakat dapat berkonsultasi tentang masalah yang berkaitan tentang 
perkawinan baik pra nikah atau pasca nikah melalui kursus calon 
pengantin. 
2. Mengembangkan pembinaan keluarga sakinah 
Para pasangan suami isteri dalam mengarungi bahtera rumah tangga tidak 
selamanya berjalan lancar tanpa ada rintangan, kadangkala badai menerpa 
sehingga memungkinkan terjadinya perselisihan dalam rumah tangga. 
Misalnya perselingkuhan, ketidakadilan, cemburu buta, poligami dan lain-
lain. Hal ini jika tidak dapat diatasi akan mengarah pada perceraian. Untuk 
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mengatasi hal tersebut lembaga BP4 dapat membantu solusi atas 
keresahan rumah tangga tersebut. Salah satunya dengan mengadakan 
program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) 
3. Memberikan pendidikan pra nikah dan packa nikah 
Para pemuda dan pemudi yang belum melangsungkan pernikahan perlu 
kiranya untuk mendapat pengetahuan tentang pernikahan sejak mereka 
masih duduk di bangku sekolah SLTP atau SLTA. Pembinaan pasca nikah 
ini ditujukan pada keluarga yang berusia di bawah 17 tahun. Karena 
pernikahan dibawah usia 17 tahun masih rentan sekali mendapat cobaan-
cobaan dalam kehidupan rumah tangganya sehingga dirasa masih perlu 
mendapat pembinaan. 
 
E. Usaha dan Upaya BP4 dalam Perkawinan  
Untuk mencapai tujuan sebagaimana tersebut pada pasal 4 dan 5, BP4 
mempunyai upaya dan usaha sebagai berikut:
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1. Memberikan bimbingan, penyuluhan, penasihatan, dan konsultasi/ 
konseling, mengenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik 
perorangan maupun perkelompok secara langsung atau melalui media 
massa dan media elaktronik. 
2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keluarga; 
3. Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di 
pengadilan agama. 
4. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan, 
keluarga dan perselisihan rumah tangga di Peradilan Agama; 
5. Mengurangi angka perselisihan, perceraian, poligami yang tidak 
bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan tidak 
tercatat; 
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6. Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki 
kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri; 
7. Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga, 
buku, brosur, media massa dan media elektronik yang dianggap perlu; 
8. Menyelenggarakan kursus pra nikah, penataran/pelatihan, diskusi, seminar 
dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan dengan perkawinan dan 
keluarga; 
9. Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatkan penghayatan 
dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah 
dalam rangka membina keluarga sakinah; 
10. Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan membina 
keluarga sakinah; 
11. Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga dan kewirausahaan; 
12. Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan 
organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Peran BP4 untuk Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah 
Warahmah di  Kabupaten Sukoharjo  
Sesuai dengan tujuan dibentuknya Badan  Penasehatan  Pembinaan  
dan  Pelestarian Perkawinan (BP4) di Kabupaten Sukoharjo yaitu untuk 
mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah 
mawadah warahmah (Samawa) menurut ajaran Islam, maka BP4 
Kabupaten Sukoharjo mempunyai peranan yang besar dalam menangani 
perkara perkawinan yang terjadi di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Sebagai suatu lembaga yang berkompeten menangani masalah-
masalah rumah tangga, BP4 Kabupaten Sukoharjo berusaha terus menerus 
untuk memasyarakatkan BP4 pada masyarakat luas yaitu dengan cara 
mensosialisasikan BP4 Kabupaten Sukoharjo kepada masyarakat 
Kabupaten Sukoharjo. Kedudukan BP4 adalah satu-satunya lembaga 
penasihatan yang sanggup menangani perkara yang dihadapi dalam 
kehidupan rumah tangga.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syamsudin, M.Ag., staf 
penyuluh BP4 Kabupaten Sukoharjo, pada tanggal 11 Agustus 2017 
dinyatakan bahwa: “Masyarakat Kabupaten Sukoharjo banyak yang 
mendatangi BP4 sebelum mengajukan gugatan di Pengadilan Agama. 
Meskipun tidak semua masyarakat Kabupaten Sukoharjo yang akan 
melakukan perceraian mendatangi BP4, namun BP4 terus mengusahakan 
yang terbaik untuk masyarakat Kabupaten Sukoharjo agar dapat 
membatalkan niatnya melakukan perceraian”.81 
Berdasarkan data yang terdapat dalam kantor BP4 Kabupaten 
Sukoharjo, diperoleh jumlah pasangan keluarga yang mengajukan konflik 
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dalam keluarga melalui BP4 pada tahun 2016 sebanyak 12 pasangan 
keluarga. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1 
Penasehatan yang Diberikan BP4 Selama Tahun 2016 
di Kabupaten Sukoharjo 
No 
Nomor  
Rekomendasi 
Alasan 
Upaya 
Lanjutan 
1 Rek. 01/BP4-
SKH/2/2016 
Sering terjadi perselisihan Islah 
2 Rek. 02/BP4-
SKH/2/2016 
Sering terjadi 
pertengkaran 
Islah 
3 Rek. 03/BP4-
SKH/3/2016 
Suami menjalin hubungan 
dengan wanita lain 
Lanjut ke 
Pengadilan 
Agama 
4 Rek. 04/BP4-
SKH/4/2016 
Suami tidak pernah 
memberi nafkah 
Islah 
5 Rek. 05/BP4-
SKH/4/2016 
Sering terjadi 
pertengkaran 
Islah 
6 Rek. 06/BP4-
SKH/6/2016 
Suami tidak memberi 
nafkah 
Islah 
7 Rek. 07/BP4-
SKH/7/2016 
Sering terjadi perselisihan Islah 
8 Rek. 08/BP4-
SKH/7/2016 
Sering terjadi 
pertengkaran 
Lanjut ke 
Pengadilan 
Agama 
9 Rek. 09/BP4-
SKH/8/2016 
Suami menjalin hubungan 
dengan wanita lain 
Islah 
10 Rek. 10/BP4-
SKH/9/2016 
Sudah tidak cocok Lanjut ke 
Pengadilan 
Agama 
11 Rek. 11/BP4-
SKH/11/2016 
Sering terjadi 
pertengkaran 
Islah 
12 Rek. 12/BP4-
SKH/11/2016 
Suami tidak memberi 
nafkah 
Islah 
Sumber: Arsip BP4 Kabupaten Sukoharjo, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari beberapa kasus rumah 
tangga yang masuk ke kantor BP4, sebagian besar permasalahan dapat 
diselesaikan dengan damai. Apabila diantara kasus tersebut tidak dapat 
diselesaikan, maka akan diserahkan ke pengadilan Agama dalam hal ini 
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BP4 hanya membantu mencarikan penyelesaiannya dan berusaha 
mendamaikannya. 
Ada dua peran yang dilakukan oleh BP4 Kabupaten Sukoharjo, 
yakni penasihatan pencegahan perceraian dan penasihatan sebelum 
perkawinan 
a. Penasihatan pencegahan perceraian 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 11 Agustus 2017, prosedur yang dijalankan di kantor BP4 
dalam menjalankan perannya untuk mencegah terjadiya perceraian 
adalah sebagai berikut:  
Petugas BP4 menyambut dengan baik klien yang datang ke BP4 
dengan keperluan untuk melakukan perceraian. Petugas bertanya 
kepada klien tentang garis besar masalah yang menjadi faktor 
penyebab perceraian. Petugas BP4 berusaha untuk menasihati klien 
agar membatalkan niatnya bercerai dengan pasangannya. Namun jika 
klien belum terketuk hatinya untuk membatalkan perceraian, maka 
akan dilaksanakan sidang/pertemuan antara kedua belah pihak suami 
dan isteri yang akan melakukan perceraian. BP4 melayangkan surat 
panggilan kepada kedua pasangan yang akan melakukan perceraian 
untuk mengikuti sidang. 
Petugas BP4 kemudian mempertemukan pasangan suami isteri 
yang akan melakukan perceraian dalam sidang. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti, tanggal 11 Agustus 2017, sidang 
dilaksanakan di Kantor BP4 kabupaten Sukoharjo dan diikuti oleh tiga 
petugas BP4, yaitu Kepala BP4, Wakil BP4 dan Sekretaris BP4 serta 
diikuti oleh pasangan suami isteri yang akan melakukan perceraian dan 
saksinya. Ketua BP4 menjadi pemimpin sidang, dan Sekretaris BP4 
menjadi notulen dalam sidang. Jika kepala BP4 berhalangan hadir, 
maka wakil BP4 menjadi pemimpin sidang. Pelaksanaan sidang 
terbagi menjadi: 
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1) Pembukaan 
Kepala BP4 selaku pemimpin sidang membuka sidang dengan 
salam dan bacaan Basmallah dan diikuti oleh peserta sidang.  
Kepala BP4 memperkenalkan diri dan memperkenalkan petugas 
BP4 lain yang mengikuti sidang. Kepala BP4 menjelaskan bahwa 
tugas BP4 dalam sidang tersebut, yaitu sebagai penasihat 
perkawinan dan keputusan ada ditangan pasangan yang akan 
melakukan perceraian. Kepala BP4 bertanya seputar pernikahan 
antara pasangan suami isteri yang akan melakukan perceraian, 
seperti umur kedua belah pihak, tahun perkawinan, keadaan kedua 
belah pihak pada waktu melakukan perkawinan , umur perkawinan, 
jumlah anak. 
2) Sidang inti 
Sebelum memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk 
menceritakan duduk perkaranya, kepala BP4 memberikan 
gambaran umum tentang perceraian dan membacakan firman Allah 
SWT dan dalil–dalil mengenai perceraian. Tujuannya adalah agar 
pasangan yang akan melakukan perceraian bisa membuka hatinya 
untuk membatalkan niatnya bercerai dengan pasangannya.  
Kepala BP4 kemudian memberikan kesempatan kepada suami 
untuk menjelaskan permasalahan yang terjadi. Kepala BP4 juga 
memberi kesempatan kepada isteri untuk menjelaskan mengenai 
duduk perkaranya. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui duduk 
permasalahan yang sebenarnya. Setelah kedua belah pihak 
menjelaskan permasalahan yang terjadi, saksi dari kedua belah 
pihak juga diberi kesempatan untuk turut menjelaskan 
permasalahan yang diketahuinya. Setelah penjelasan tambahan 
oleh saksi, suami isteri diberi kesempatan untuk mengungapkan 
keinginannya masing-masing. Kepala BP4 mulai memahami 
permasalahan yang terjadi, dan memperhatikan keinginan setiap 
pihak.  
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Kepala BP4 mulai memberikan nasihat kepada pasangan suami 
isteri sesuai dengan masalah yang dihadapi. Kepala BP4 
memberikan kesempatan kepada petugas BP4 yang lain untuk 
menyampaikan masukan-masukan kepada pasangan yang akan 
melakukan perceraian. Jika pasangan yang akan melakukan 
perceraian masih bersikeras untuk melakukan perceraian, kepala 
BP4 berusaha keras memberikan nasihat, BP4 menjelaskan tentang 
dampak perceraian bagi kedua belah pihak dan bagi anak-anaknya. 
Dalam memberikan nasihat, petugas BP4 menggunakan kata-kata  
yang menyejukkan hati yang bertujuan agar dapat meredam emosi 
kedua belah pihak. 
3) Penutup 
Jika sudah ada kata sepakat, maka notulen menyimpulkan dari 
kesepakatan sidang. Jika belum ada kesepakatan pada sidang 
pertama, maka akan dilaksanakan sidang kedua. Mengenai waktu 
pelaksanakan sidang kedua disepakati bersama antara petugas BP4 
dengan pasangan yang akan melakukan perceraian. Jika telah 
disepakati waktu pelaksanaan sidang kedua, maka kepala BP4 
mengumumkan kembali waktu pelaksanaan sidang kedua. BP4 
menutup sidang dengan bacaan Hamdallah dan diikuti oleh peserta 
sidang. 
Pelaksanaan sidang kedua hampir sama dengan sidang pertama, 
namun pada sidang kedua ini lebih singkat lagi, karena pada sidang 
kedua kepala BP4 tidak memperkenalkan peserta sidang dari BP4, 
sehingga langsung masuk pada sidang inti. Duduk perkara sudah 
dijelaskan pada sidang pertama, sehingga pada sidang kedua ini hanya 
mengulang saja. Sidang kedua terdiri dari: 
1) Pembukaan 
Pimpinan sidang membuka sidang dengan salam dan bacaan 
Basmallah dan diikuti oleh peserta sidang. 
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2) Sidang inti 
Kepala sidang menanyakan kepada pihak suami tentang 
keinginannya, apakah ingin tetap bercerai atau ingin berdamai 
dengan pasangannya. Setelah pihak suami yang ditanya, kepala 
BP4 juga menanyakan kepada pihak isteri tentang keinginannya, 
apakah ingin tetap bercerai atau ingin berdamai dengan 
pasangannya. Jika keduanya atau salah satu pihak masih 
menginginkan perceraian, kepala BP4 mencoba memberikan 
nasihat yang lebih bijaksana agar pasangan suami isteri tersebut 
dapat rukun kembali. Setelah kepala BP4 memberikan nasihat 
kepada pasangan yang akan melakukan perceraian, pasangan 
tersebut diberi waktu sejenak untuk berfikir. Kepala BP4 
menanyakan kembali kepada pasangan yang akan melakukan 
perceraian. Jika salah satu pihak masih bersikeras untuk bercerai, 
maka petugas BP4 mempersulitnya terjadinya perceraian kepada 
klien sesuai dengan masalah yang menyebabkan terjadinya 
perceraian. Jika kedua belah pihak yang akan melakukan 
perceraian bersedia untuk berdamai dengan pasanganya, dengan 
senang hati kepala BP4 memberikan nasihat sebagai bekal dalam 
berumah tangga. 
3) Penutup 
Notulen membacakan kesimpulan dari sidang yang telah 
dilaksanakan. Kepala BP4 menutup sidang dengan salam dan 
bacaan hamdalah, ditirukan oleh peserta sidang.  
Berdasarkan wawancara dengan petugas BP4 dan berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, apabila pasangan yang akan 
melakukan perceraian masih bersikeras untuk bercerai, BP4 berusaha 
untuk mempersulit terjadinya perceraian. Cara yang dilakukan BP4 
dalam memediasi pasangan yang akan melakukan perceraian adalah 
memberikan nasihat kepada pasangan tersebut disesuaikan dengan 
permasalahan yang menyebabkan terjadinya perceraian. 
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Pengurus/penyuluh BP4 memberikan nasihat dan bimbingan 
sebagai berikut: 
1) Nasehat dan bimbingan dalam mengatasi masalah 5 M (mabok,  
main, madon, maleng, mateni) yaitu dengan menggunakan 
pendekatan keagamaan. Dalam hal ini BP4 bekerjasama dengan 
Kyai atau ulama untuk memberiakn nasihat dan bimbingan kepada 
suami istri yang sedang berselisih  
2) Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah ekonomi, 
pengurus BP4 mengadakan kerjasama dan berkonsultasi dengan 
petugas BKKBN dalam memebrikan penasehatan kepada suami 
istri yang sedang berselisih yaitu dengan cara BP4 Kabupaten 
Sukoharjo memanggil salah satu petugas BKKBN yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo. 
3) Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah seperti suami 
ringan tangan, suami istri selalu bertengkar atau rumah tangga 
tidak harmonis, nasihat agar pasangan selalu puas dengan 
pasangannya, nasihat tentang pelaksanaan keagamaan dalam 
keluarga.
 82
 
Mayoritas kasus perselisihan rumah tangga yang ditangani 
melalui BP4 Kabupaten Sukoharjo adalah kasus perselisihan yang 
sudah diambang pintu perceraian sehingga kasus-kasus tersebut sulit 
untuk didamaikan. Dari proses penasehatan yang dilakukan oleh BP4 
Kabupaten Sukoharjo selama 1 tahun (tahun 2016) terdapat 12 kasus 
yang menggunakan jasa BP4. sedangkan yang berhasil untuk tetap 
melanjutkan untuk berumah tangga hanya 9 keluarga sedangkan yang 
lainnya berlanjut ke PA untuk gugatan cerai. 
Salah satu contoh kasus yang ada di Kabupaten Sukoharjo yaitu 
(1) Keluarga AS dengan alamat Kuyudan Rt03 Rw 02 Makamhaji 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Hasil wawancara dengan Keluarga 
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AS menyatakan bahwa dia menikah tahun 2002 dia telah mempunyai 
anak 2 orang. dalam keluarga mulai tahun 2015 sering terjadi 
percekcokan dengan suaminya. karena suaminya bekerja sebagai 
wiraswata. Dalam masalah tersebut suami dalam memberikan nafkah 
pada istrinya dianggap kurang dalam kehidupan sehari hari, faktor 
yang menjadi persoalan diatas adalah faktor ekonomi. Akhirnya 
setelah dirasakan bahwa kehidupan Keluarga AS tersebut dianggap 
tidak ada kecocokan lagi. Akhirnya dia memutuskan untuk pergi ke 
BP4 Kabupaten Sukoharjo untuk meminta bantuan dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut. Waktu datang ke BP4 Kabupaten 
Sukoharjo akhirnya dia diberikan nasihat yang berupa bagaimana 
berusaha untuk menjadi keluarga yang bahagia. Dia mandapat nasihat 
tentang Agama Islam, Munakahat, dan penasehatan tentang konflik 
yang sedang dia alami. Untuk mewujudkan cita-cita ke arah 
terciptanya keluarga bahagia dia harus mewujudkan harmonisasi 
hubungan suami istri, adanya saling pengertian, saling menerima 
kenyataan, melaksanakan asas musyawarah, saling memaafkan dan 
saling sabar. Akhirnya dengan nasihat tersebut Keluarga AS bisa 
menjadi keluarga yang bahagia.  
Faktor yang mendukung keluarga AS untuk kembali 
meneruskan keluarganya yaitu dengan menggunakan jasa BP4 untuk 
mengkonsultasikan konflik yang ada dalam rumah tangganya. akhirnya 
sepulang dari BP4 dia merasa bahwa sebenarnya keutuhan rumah 
tangga itu salah satunya harus saling memahami dan mengerti diantara 
keduanya.dan saling menerima apa adanya.
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Setelah melihat konflik yang ada pada Keluarga AS tersebut 
disinalah dapat diambil kesimpulan bahwa peran BP4 dalam membina 
keluarga sakinah telah berhasil karena dukungan dari masyarakat yang 
mau menggunakan jasa BP4 untuk mengkonsultasikan problem yang 
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ada dalam keluarga tersebut. Sehingga program kerja yang ada dalam 
BP4 dapat berjalan sesuai dengan perencanaannya yaitu meningkatkan 
mutu perkawinan yang ada di Kabupaten Sukoharjo. 
Contoh kedua adalah Keluarga SW yang beralamat di Desa 
Tiyaran Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. Kelurga SW sering 
terjadi pertengkaran dan perselisihan. Keluarga tersebut sudah 
menikah pada tahun 2014. karena suaminya sering memaki dan 
menyakitinya sang istri akhirnya minta bantuan ke BP4 dalam 
menyelesaikan permasalahannya. Suami SW sering bermain Judi, 
sehingga dia dalam melaksanakan kewajiban sebagai seorang suami 
masih kurang perhatian. Hampir setiap hari istrinya disakiti. Sang SW 
sudah tidak tahan lagi dengan konflik yang dihadapi. Dia langsung 
datang ke BP4 dia menceritakan masalah yang dihadapi oleh pasangan 
tersebut.  
Sidang di BP4 diberi nasihat untuk menjadi keluarga yang 
bahagia.yang berupa mengatasi masalah 5 M (mabok, main, madon, 
maleng, mateni). Dari BP4 juga memberikan penasehatan bahwa 
tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang sakinah, 
mawaddah, warahmah. Sehingga keluarga yang bermasalah jangan 
sampai terjadi perceraian. Istri setelah mendapatkan nasihat dari BP4 
dia memberikan bimbingan tersebut kepada suami dan diajak ke BP4 
Kabupaten Sukoharjo untuk memenuhi panggilan yang diberikan oleh 
BP4 tersebut.  
Langkah selanjutnya BP4 yaitu memeberikan nasihat tentang 
agama, memeberikan suatu penyuluhan dan materi yang bisa 
mengantarkan keluarga tersebut untuk hidup rukun kembali dan 
melaksanakan kewajiban sebagai seorang suami istri dalam 
berkeluarga. sehingga suami tersebut akhirnya mau merubah sikapnya 
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dan mampu untuk menjalankan rumah tangga yang bahagia dan 
sejahtera.
84
 
Sebenarnya untuk mendapatkan penasihatan di BP4 Kabupaten 
Sukoharjo cukup mudah, suami atau istri terlebih dahulu datang untuk 
mendaftarkan dirinya dengan bukti surat nikah dan KTP yang 
diserahkan kepada petugas BP4, kemudian petugas BP4 meminta 
keterangan dari suami atau istri tentang masalah keluarga yang sedang 
dihadapinya, setelah petugas Bp4 mengetahui keterangan yang telah 
jelas oleh kedua belah pihak yang sedang mengalami persoalan, maka 
pengurus BP4 membuat surat panggilan penasihatan pertama yang 
ditujukan kepada pasangan suami istri yang bermasalah dengan 
diketahui oleh Kepala Desa setempat. 
Surat penggilan yang pertama suami dan istri diminta datang ke 
kantor BP4 pada hari dan jam yang telah ditentukan oleh petuga BP4 
untuk mendengarkan penjelasannya. Setelah diketahui 
permasalahannya maka pengurus BP4 memberikan nasihat dan 
bimbingan sesuai dengan masalah yang dihadapinya. Apabila dalam 
penasihatannya yang pertama tidak berhasil menyelesaikan persoalan, 
maka pengurus BP4 membuat lagi surat penggilan untuk penasihatan 
yang kedua begitu seterusnya sampai pada panggilan ketiga jika 
permasalahannya tetap tidak bisa diselesaikan. Pada penasihatan yang 
kedua dan ketiga BP4 memberikan penasihatan dengan pendekatan 
dari berbagai ilmu seperti agama, munakahat, ekonomi dan lain 
sebagainya.  
Pencarian informasi dan keterangan yang disampaikan oleh 
suami istri yang sedang berselisih, pengurus BP4 tidak begitu saja 
percaya atas keterangan atau informasi yang diperoleh, untuk 
membuktikan kebenaran  dari keterangan yang diberikan oleh suami 
istri yang berselisih, kadang kala pengurus BP4 terjun langsung ke 
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lapangan untuk memperoleh data yang sebenarnya dari berbagai pihak 
yang mengetahui masalah tersebut. Bagi pasangan suami istri yang 
memberikan keterangan tentang masalah yang dihadapinya kepada 
pengurus BP4 akan dirahasikan dengan sebaik-baiknya. 
  
b. Penasihatan Sebelum Perkawinan  
Penasihatan perkawinan adalah suatu proses penyampaian 
nasihat atau pendapat kepada seseorang atau kelompok orang, agar 
mereka mengerti dan menghayati tentang perkawinan, bersikap, 
bertingkah laku serta berbuat, sehingga terwujud tujuan perkawinan 
dan tidak terjadi konflik, perselisihan rumah tangga atau tidak terjadi 
perceraian. BP4 melalui Kepala Kantor Urusan Agama Penghulu dan 
Sub Bagian Penasehatan Agama Islam melakukan atau mengadakan 
penataran atau lebih dikenal dengan istilah Suscatin (kursus calon 
pengantin) atau penasihatan calon pengantin yang dikhususkan bagi 
para calon pengantin yang hendak melangsungkan pernikahan dan ini 
wajib diikuti oleh mereka.
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Bagi calon pengantin yang sudah mendaftarkan pernikahannya di 
Kantor Urusan Agama, dan telah memenuhi semua persyaratannya, 
termasuk pula kalau ada yang bermasalah, seperti persoalan wali nikah 
telah diselesaikan, maka sebelum dilaksanakan pernikahan, mereka 
wajib mengikuti acara penasihatan calon pengantin yang diadakan 
setiap hari jam kerja sampai selesai, bertempat di ruang Balai Nikah 
KUA. Kepada calon pengantin dibekali tentang hukum-hukum 
perkawinan, tentang upaya menciptakan keluarga sakinah, tentang 
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, dan upaya mengatasi 
problematika rumah tangga untuk menghindari perceraian. Untuk 
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pemberian penasihatan nikah, biasanya calon pengantin pria dan 
wanita bersama-sama datang mengikutinya.
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Penasihatan nikah didiberikan secara bergantian oleh pihak 
Kantor Urusan Agama, baik oleh Kepala Kantor Urusan Agama, atau 
penghulu, atau petugas bimbingan pernikahan (binwin) atau Penyuluh 
Agama Islam (PAI). Dalam penasihatan nikah ini juga bisa 
menghadirkan pemateri dari instansi lain di luar Kementerian Agama 
(Kantor Urusan Agama), seperti dari BKKBN( Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional ), Dinas Catatan Sipil dan 
Kependudukan, atau Tim PKK. Untuk materi penasihatan nikah yang 
dilaksanakan di Kantor Urusan Agama biasanya berkisar tentang:
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1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 
Undang-undang atau Peraturan Lainnya; 
2) Hukum Perkawinan Islam; 
3) Pembentukan / Pembinaan Keluarga Sakinah, dan lain-lain. 
Pemberian nasihat pra perkawinan ini sudah sesuai dengan 
Peraturan Dirjen (PERDIRJEN) Bimas Islam nomor DJ.II/491 Tahun 
2009 tentang Kursus Calon Pengantin.Mengamatkan bahwa 
pengetahuan tentang perkawinan haruslah diberitahukan sedini 
mungkin, sejak sebelum berlangsungnya perkawinan, yaitu melalui 
kursus calon pengantin. Kemudian dikuatkan kembali melalui 
Peraturan Dirjen Bimas Islam, Nomor: DJ.II/542 Tahun Lex 
Administratum, Vol. V/No. 2/Mar-Apr/2017 2013 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.  
Kursus Pra Nikah adalah pemberian bakal pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja 
usia nikah dan calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan 
keluarga. Kursus ini diberikan kepada calon pengantin dan remaja usia 
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nikah. Materi kursus catin yang diberikan kepada remaja usia nikah 
dan calon pengantin tersebut terdiri dari tujuh bagian, yaitu: a. Hukum 
pernikahan; b. Mekanisme dan prosedur pencatatan perkawinan; c. 
Fikih munakahat; d. Merawat cinta kasih dalam keluarga; e. Kesehatan 
reproduksi; f. Manajemen konflik dalam keluarga; g. Penanaman nilai 
keimanan, ketaqwaan dan akhlak al karimah dalam keluarga.
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2. Hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk keluarga sakinah 
mawaddah warahmah di  Kabupaten Sukoharjo serta solusi yang 
diambil untuk mengatasi hambatan tersebut 
a. Hambaan yang Dihaapi dalam Pelaksanaan Peran BP4 di 
Kabupaten Sukoharjo 
Upaya BP4 dalam menjalankan program kerjanya tidak semuanya 
dapat berjalan dengan lancar, harus diakui bahwa masih banyak 
terdapat hambatan, kendala dan kekurangan. Adapun hambatan dan 
kendala BP4 Kabupaten Sukoharjo yang ditemui adalah sebagai 
berikut: 
1) Masih longgarnya Pengadilan Agama meloloskan klien yang 
mengajukan permohonan cerai sebelum ada penasihatan atau 
pembinaan dari BP4  
Sebagian petugas di Kantor Kementerian Agama memandang 
bahwa berdasarkan peraturan Menteri tersebut, semua pasangan 
suami isteri yang akan berperkara di Pengadilan Agama harus 
melalui penasihatan BP4 terlebih dahulu. Demikian pula, 
perselisihan suami isteri yang sedang ditangani oleh BP4 
hendaknya diselesaikan terlebih dahulu di BP4 sebelum dibawa ke 
pengadilan. Seakan-akan, kalau belum tuntas di BP4, pasangan 
suami isteri tidak boleh langsung ke PA. Sementara petugas 
Pengadilan Agama memandang bahwa pengadilan tidak boleh 
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menolak menerima perkara yang menjadi kewenangannya, yang 
diajukan oleh pencari keadilan, dengan alasan sedang dalam proses 
penasihatan BP4, sebab hal itu melanggar Undang-Undang. 
Perbedaan tersebut menghambat BP4 dalam menjalankan tugsnya.  
Menurut Syamsudin, M.Ag.: “Masyarakat setiap kali akan 
mengajukan perceraian langsung di pengadilan Agama, hal itu 
karena tidak ada pertauran yang mengatakan bahwa masyarakat 
yang akan melakukan perceraian wajib mendatngi BP4 terlebih 
dahulu.”89  Oleh karena itu, apabila masyarakat Sukoharjo akan 
melakukan perceraian, langsung saja mengambil jalan pintas, yaitu 
langsung mendaftarkan ke Pengadilan Agama tanpa melalui BP4, 
karena tidak mengetahui adanya BP4 dan manfaat penasihatannya, 
dan merasa tidak ada kewajiban untuk mendatangi BP4 terlebih 
dahulu. 
2) Kesulitan dalam mencegah pasangan yang sudah ingin bercerai 
Masyarakat yang sudah berniat untuk bercerai sangat sulit 
diberikan nasihat agar berdamai dengan pasangannya. Apapun 
yang terjadi, perceraian harus tetap dilakukan, itulah yang 
dikehendaki oleh masyarakat yang sudah beniat untuk bercerai 
dengan pasanganya. Hal itu sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Syamsudin, M.Ag.: “Untuk membujuk pasangan yang akan 
melakukan perceraian untuk berdamai lagi sangat sulit, karena 
mereka memaksa agar diberikan ijin untuk bercerai.” 90  
3) Tidak banyak masyarakat yang tahu dan mau menggunakan jasa 
BP4 dalam mengkonsultasikan konflik yang ada, walaupun tidak 
ada larangan bagi masyarakat untuk meminta nasihat BP4 tetapi 
masyarakat lebih sering langsung ke Pengadilan Agama daripada 
ke BP4. 
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4) Terbatasnya dana dan fasilitas yang dapat menunjang pelaksanaan 
tugas penasihatan dan pembinaan keluarga. 
5) Masih lemahnya hubungan/koordinasi BP4 dengan instansi 
pemerintah dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
6) Banyaknya pengurus BP4 Kabupaten Sukoharjo yang merangkap 
jabatan di dinas lain. 
Melihat faktor yang demikian BP4 Kabupaten Sukoharjo tetap 
bertekad untuk mengurangi terjadinya perceraian di wilayah kerjanya, 
khususnya di BP4 Kabupaten Sukoharjo. Kenyataan ini terbukti bisa 
menekan angka perceraian pada pasangan muda. Namun demikian 
BP4 tetap menerima apabila ada klien yang meminta nasihat, biasanya 
ini terjadi apabila ada perselisihan diantara sumi istri yang tidak dapat 
didamaikan dan mengarah pada perceraian, kalau ini terjadi maka 
petugas BP4 akan berusaha untuk mendamaikan keduanya. 
 
b. Solusi yang Diupayakan untuk Mengatasi Hambatan dalam 
Pelaksanaan Peran BP4 
Untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan perannya BP4 
mendasari pada tujuan BP4 Kabupaten Sukoharjo yaitu mempertinggi 
mutu perkawinan guna menjadikan keluarga sakinah menurut ajaran 
Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, 
mandiri, bahagia dan sejahtera BP4 mempunyai upaya dan usaha 
sebagai berikut: 
1) Meminta kepada pengadilan agama, agar setiap masyarakat yang 
akan melakukan perceraian harus mendatangi BP4 terlebih dahulu 
sebelum mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama. Dalam 
menghadapi kerasnya hati pasangan yang sudah berniat untuk 
melaksanakan perceraian, BP4 mempersulit terjadinya perceraian 
dengan memberikan nasihat dan meminta kepada klien agar 
melaksanakan nasihat tersebut dengan baik. 
 lxxxii 
2) Mengusahakan agar setiap pasangan yang akan melakukan 
perceraian perlu mendatangi BP4 sebagai mediator perkawinan, 
dengan tujuan agar niat untuk bercerai dapat dibatalkan. Namun 
pada kenyatannya tidak semua masyarakat yang akan melakukan 
perceraian mendatangi BP4.  
3) Memberikan bimbingan, nasihatan dan penerapan mengenai nikah, 
talak, cerai, rujuk kepada masyakat baik perorangan maupun 
kelompok yang dilakukan di setiap KUA yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo. 
4) Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami 
yang tidak bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan 
pernikahan tidak tercatat. 
5) Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan 
keluarga, buku pegangan untuk pengantin yang diberikan oleh 
KUA Kabupaten Sukoharjo. 
6) Menyelenggarakan kursus calon/pengantin penataran/pelatihan, 
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan 
dengan perkawinan dan keluarga yang ada di Kabupaten Sukoharjo  
7) Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatan 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan 
akhlaqul karimah dalam rangka membina keluarga sakinah melalui 
BP4 Kabupaten Sukoharjo yang bekerjasama dengan para kyai 
untuk mengisi pengajian yang ditentukan oleh BP4 Kabupaten 
Sukoharjo.
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B. Pembahasan 
1. Peran BP4 untuk Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah 
Warahmah di  Kabupaten Sukoharjo  
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Upaya mewujudkan rumah tangga yang samara itu bukalah melalui 
proses yang mudah, tapi harus melalui proses kerja keras individu-individu 
pendukungnya. Dalam upaya mewujudkan rumah tangga sejahtera, maka 
kita dapat tercermin pada kehidupan rumah tangga yang dibangun, 
dibentuk, dan dibina oleh Rasulullah SAW yang teduh/tenang dan lapang 
dalam segala aspeknya baik secara moral maupun material.  
Pertengkaran atau perselisihan akan ada dalam setiap keluarga, 
untuk itu perlu penyikapan secara arif dan bijaksana. Perselisihan dan 
pertengkaran yang ada di Kabupaten Sukoharjo biasanya disebabkan oleh 
faktor ekonomi, perselingkuhan, nafkah dan lain sebagainya. Bagi 
pasangan suami istri yang mempunyai perselisihan dalam rumah tangga 
bisa minta penasihatan kepada BP4 Kabupaten Sukoharjo yang ada baik 
ditingkat kecamatan maupun kabupaten, karena BP4 Kabupaten Sukoharjo 
sebagai badan penasihat yang membantu menangani masalah keluarga 
atau rumah tangga yang berselisih. 
Agama mengajarkan bahwa dasar utama dalam menyelesaikan 
bentuk perselisihan itu ialah musyawarah. Masing-masing pihak yang 
bersengketa mengadakan musyawarah, berunding, saling mengemukakan 
keberatan masing-masing pihak agar semua kesalahan-kesalahan yang 
mungkin terjadi dimasa mendatang dapat dihindari terjadinya. Allah SWT 
berfirman dalam surat Ali Imran ayat 159: 
 
Artinya : “……karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urutan itu……..”  
Merujuk pada ayat di atas, maka  perceraian antara kedua suami 
isteri yang sedang berperkara adalah suatu yang tidak dikehendaki oleh 
syariat Islam. Karena itu harus diusahakan penyelesaiannya dengan 
mendamaikan mereka yang sedang berselisih. Seluruh kaum muslimin dan 
pemerintah ikut bertanggung jawab dalam menyelesaikan perselisihan 
suami istri itu. Dimulai dari keluarga dekat, kemudian oleh keluarga yang 
…. …. 
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agak jauh, jika keluarga dekat tidak sanggup menyelesaikannya, kemudian 
oleh badan-badan yang berusaha dalam bidang itu, seperti bantuan dan 
nasehat hukum dan kalau tidak juga berhasil barulah oleh pemerintahan, 
seperti BP4 dan pengadilan. 
Selanjutnya untuk mencegah terjainya perceraian, BP4 
mempertemukan pasangan yang akan melakukan perceraian, pasangan 
tersebut dipertemukan dalam sebuah forum guna mengetahui duduk 
perkara yang sebenarnya, dan BP4 memberikan nasihat-nasihat. 
Pemberian nasihat disesuaikan dengan masalah yang menyebabkan 
pasangan akan melakukan perceraian. Pasangan diberi waktu satu bulan 
untuk memperbaiki lagi rumah tangganya. Apabila nasihat tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka mereka akan berdamai, hidup bersama 
lagi dalam satu rumah. Jika nasihat tersebut tidak dapat dilaksanakan, 
maka karena BP4 hanya sebagai mediator, BP4 tidak berani memutuskan 
perkara mereka, BP4 menyerahkan keputusan kepada mereka. Jika 
perceraian yang mereka kehendaki, maka tugas BP4 adalah membuatkan 
surat pengantar untuk mengajukan perceraian di Pengadilan Agama. 
BP4 sebagai mitra kerja departemen agama mempunyai tujuan untuk 
mewujudkan keluarga sakinah berdasarkan Islam. BP4 adalah badan yang 
berusaha di bidang penasihatan perkawinan dan pengurangan perceraian. 
Peran BP4 dalam mencegah terjadinya perceraian adalah menjadi mediator 
perkawinan, harapannya BP4 dapat menurunkan tingkat perceraian di 
Kabupaten Sukoharjo. Sesuai dengan Pokok-pokok Program Kerja yang 
tertuang dalam Keputusan Musyawarah Nasional BP4 ke XIV tahun 2009 
Nomor 27/2-P/BP4/VI/2009, bahwa Peran BP4 dalam mencegah 
terjadinya perceraian sudah sesuai dengan Pokok-Pokok Program Kerja 
khususnya dalam bidang mediasi perkawinan.  
Dinyatakan sudah sesuai, karena dalam mencegah terjadinya 
perceraian BP4 benar-benar bertindak sebagai mediator yang baik. BP4 
berusaha memberikan nasihat yang dapat menenangkan hati, nasihat 
tersebut disampaikan dengan cara yang halus, meskipun pasangan yang 
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akan melakukan perceraian bersikeras untuk tetap bercerai, namun BP4 
dengan sabar terus memberi masukan kepada mereka. Sebagai mediator 
yang baik, BP4 bersifat netral, tidak memihak antara pihak yang satu 
dengan pihak yang lain. BP4 memberikan kesempatan yang sama kepada 
pasangan yang akan melakukan perceraian untuk mengungkapkan 
pendapat dan juga untuk mendengarkan pendapat dari pihak lain. 
Apabila pihak yang akan melakukan perceraian terus berusaha agar 
permohonan perceraiannya dapat dikabulkan oleh BP4, BP4 juga terus 
berusaha untuk mendamaikan mereka lagi. BP4 merasa bertanggung 
jawab sebagai mediator dalam perkawinan, sehingga BP4 mempersulit 
terjadinya perceraian dengan memberikan waktu satu bulan untuk 
melaksanakan nasihat yang diberikan BP4. 
BP4 hanya menjadi fasilitator yang membantu para pihak dalam 
meluruskan perbedaan-perbedaan pandangan, tidak memutuskan suatu 
perkara, hal itu sesuai dengan pendapat Usman bahwa mediator tidak 
berwenang memutuskan sengketa para pihak, melainkan hanya membantu 
para pihak dalam menyelesaikan persoalan-persoalan, dan itu pun jika para 
pihak menguasakan kepadanya untuk membantu penyelesaian sengketa.
92
 
Berdasarkan uraian di atas, antara teori dan praktek yang 
dilaksanakan oleh BP4 sudah sesuai. Meskipun hasil yang dicapai kurang 
maksimal, terbukti dengan pasangan yang mendatangi BP4 pada tahun 
2016 adalah 12 orang dan yang bisa didamaikan kembali hanya 3 orang, 
namun usaha yang dilakukan oleh BP4 sudah sesuai dengan Pokok-Pokok 
Program Kerja. 
Selain itu, BP4 juga mengupayakan agar setiap rumah tangga 
berlangsung awet dan tidak terjadi konflik dengan memberikan nasihat 
lebih awal, maksudnya memberikan nasihat kepada pasangan sebelum 
kawin.  Nasihat perkawinan sebelum kawin (premarital counseling) pada 
dasarnya diberikan kepada pemuda dan pemudi atau calon suami-istri, 
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 Usman Rachmadi.. Pilihan Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan. 
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hlm: 77  
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agar memahami secara objektif terhadap peranan-peranannya apabila nanti 
melangkah dalam perkawinan dan menginsyafi tanggungjawabnya 
masing-masing dalam mencapai kerukunan dan kebahagiaan hidup 
berumahtangga dan dalam berkeluarga. 
Berdasarkan hasil dokumentasi arsip di kantor BP4 Kabupaten 
Sukoharjo, selama tahun 2016 terdapat 12 pasangan suami istri yang 
datang berkonsultasi terkait konflik rumah tangganya. Dari jumlah 
tersebut 9 pasangan berhasil didamaikan (islah), sedangkan 3 pasangan 
berlanjut ke Pengadilan Agama. Artinya hanya 25% pasangan suami istri 
yang konfliknya berlanjut ke sidang pengadilan dan terjadi perceraian, 
sementara 75% pasangan berhasil didamaikan. Hal ini berarti sebagian 
besar konflik rumah tangga dapat diselesaikan melalui mediasi di BP4, 
dalam hal ini BP4 hanya membantu mencarikan penyelesaiannya dan 
berusaha mendamaikannya. 
Upaya untuk mencegah perceraian, BP4 mempertemukan pasangan 
yang akan melakukan perceraian, pasangan tersebut dipertemukan dalam 
sebuah forum guna mengetahui duduk perkara yang sebenarnya dan BP4 
memberikan nasehat-nasehat. Pemberian nasehat disesuaikan dengan 
masalah yang meyebabkan pasangan akan melakukan perceraian. 
Pasangan tersebut diberi waktu satu bulan untuk memperbaiki lagi rumah 
tangganya. Apabila nasehat tersebut dapat dilaksanankan dengan baik 
maka mereka akan berdamai dan hidup bersama lagi dalam satu rumah. 
Namun bila nasehat tersebut tidak dapat dilaksanakan, BP4 sebagai 
mediator tidak berani memutuskan perkara mereka dan menyerahkan 
keputusan kepada kedua pihak yang ingin bercerai. Jika perceraian yang 
mereka kehendaki, maka tugas BP4 adalah membuatkan surat pengantar 
untuk mengajukan perceraian di Pengadilan Agama. 
Berdasarkan uraian di atas, BP4 sebagai mitra kerja Departemen 
Agama mempunyai tujjuan untuk mewujudkan keluarga sakinah 
berdasarkan Islam. BP4 adalah badan yang berusaha di bidang penasihatan 
perkawinan dan pengurangan perceraian. Peran Badan Penasihatan, 
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Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan dalam mencegah terjadinya 
perceraian adalah menjadi mediator perkawinan, harapannya BP4 dapat 
menurunkan tingkat perceraian di Kabupaten Sukoharjo.  
  
2. Hambatan yang dihadapi BP4 dalam membentuk keluarga samara di  
Kabupaten Sukoharjo serta solusi yang diambil untuk mengatasi 
hambatan tersebut 
Hambatan utama yang dihadapi BP4 adalah longgarnya Pengadilan 
Agama meloloskan klien yang mengajukan permohonan cerai sebelum ada 
penasihatan atau pembinaan dari BP4 merupakan salah satu hambatan BP4 
dalam mencegah terjadinya perceraian. Petugas Pengadilan Agama 
memandang bahwa pengadilan tidak boleh menolak menerima perkara 
yang menjadi kewenangannya, yang diajukan oleh pencari keadilan, 
dengan alasan sedang dalam proses penasihatan BP4, sebab hal itu 
melanggar Undang-Undang. Penasihatan dari BP4 bukan kewajiban, 
sehingga apabila akan melakukan perceraian, masyarakat langsung 
megajukan gugatan ke pengadilan agama. Hambatan tersebut membuat 
BP4 tidak dapat berperan secara maksimal sebagai badan yang berfungsi 
sebagai penasihat perkawinan. 
Selain itu, hambatan yang dihadapi BP4 adalah kesulitan dalam 
meluluhkan hati masyarakat yang akan melakukan perceraian. Masyarakat 
yang sudah berniat untuk melaksanakan perceraian tidak memperhatikan 
dampak yang ditimbulkan dari perceraian tersebut, sehingga mereka 
bersikeras untuk melakukan perceraian. Meskipun telah diberikan 
penasihatan, namun niat mereka untuk bercerai dari pasangannya sungguh 
kuat, sehingga sulit sekali untuk membujuk mereka agar berdamai lagi 
dengan pasangannya. 
Selanjutnya upaya yang dilakukan BP4 yaitu BP4 meminta kepada 
pengadilan agama, agar setiap masyarakat yang akan melakukan 
perceraian harus mendatangi BP4 terlebih dahulu sebelum mengajukan 
gugatan ke Pengadilan Agama. Upaya tersebut ternyata belum mendapatan 
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hasil yang maksimal, hal tersebut data dibuktikan dengan masih sedikitnya 
masyarakat yang akan melakukan perceraian mandatangi BP4 terlebih 
dahulu.  
Adapun dalam menghadapi kerasnya keinginan pasangan yang akan 
melaksanakan perceraian, BP4 mempersulit pasangan yang akan bercerai 
dengan memberikan nasihat disesuaikan dengan masalah yang 
menyebabkan terjadinya perceraian. Upaya tersebut dilakukan untuk 
mempersulit tejadinya perceraian. Hal tersebut sesuai dengan peranan BP4 
yaitu melakukan penasihatan kepada masyarakat yang akan melakukan 
perceraian. Jika usaha tersebut dapa dilakukan dengan baik, maka akan 
memperkecil terjadinya perceraian. 
Peran BP4 tersebut sangat memberikan nilai-nilai positif dan 
menambah wawasan kepada suami isteri, mengenai kiat-kiat menghadapi 
masalah rumah tangga sehingga diharapkan dengan mengikuti mediasi 
dapat membantu masyarakat terhadap permasalahan-permasalahan yang 
ada di dalam rumah tangganya dan keinginan-keinginan untuk bercerai 
dapat tercegah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran BP4 Kabupaten Sukoharjo dalam mencegah terjadinya perceraian 
adalah sebagai mediator, yaitu mengadakan mediasi yang diikuti oleh 
pasangan suami istri yang akan melakukan perceraian. Dalam proses 
mediasi tersebut BP4 berperan sebagai mediator perkawinan yang 
memberikan nasehat, memberikan masukan-masukan dengan tujuan agar 
pasangan tersebut membatalkan niat untuk melakukan perceraian. Apabila 
pasangan bersikeras untuk melakukan perceraian, BP4 memberikan 
nasehat yang disesuaikan dengan masalah yang menyebabkan terjadinya 
perceraian, dan memberikan, waktu 1 bulan agar melaksanakan nasehat 
tersebut. Jika nasehat tersebut dapat dilaksanakan dengan baik mereka 
akan kembali membina rumah tangga, namun apabila mereka tetap 
menghendaki perceraian, petugas BP4 tidak dapat memaksakan kehendak 
pasangan yang ingin bercerai. Petugas BP4 membuatkan surat pengantar 
untuk mengajukan perkara di Pengadilan Agama. Peran BP4 dalam upaya 
pencegahan perselisihan dalam perkawinan, adala dengan melakukan atau 
mengadakan penataran atau lebih dikenal dengan istilah Suscatin (kursus 
calon pengantin) atau penasihatan calon pengantin yang dikhususkan bagi 
para calon pengantin yang hendak melangsungkan pernikahan. 
2. Pelaksanaan peran BP4 Kabupaten Sukoharjo dalam mencegah terjadinya 
perceraian, BP4 mengalami hambatan yaitu longgarnya Pengadilan Agama 
meloloskan klien yang mengajukan permohonan cerai sebelum ada 
penasihatan dari BP4. Selain itu BP4 merasa kewalahan dalam menasihati 
klien yang akan melakukan perceraian agar membatalkan niatnya untuk 
bercerai. Upaya BP4 untuk mengatasi hambatan dalam melaksanakan 
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program kerja Untuk mengatasi hambatan yang ada dalam mencegah 
terjadinya perceraian, upaya yang dilakukan yaitu BP4 meminta kepada 
Pengadilan Agama, agar Pengadilan Agama menyuruh masyarakat yang 
akan melakukan perceraian mendatangi BP4 terlebih dahulu. Dalam 
menghadapi pasangan yang bersikeras untuk melakukan perceraian, BP4 
memberikan nasihat disesuaikan dengan masalah yang menyebabkan 
terjadinya perceraian, dan memberikan waktu satu bulan kepada klien agar 
melaksanakan nasihat tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada BP4 sebagai lembaga, hendaknya lebih meningkatkan koordinasi 
dan kemitraan dengan Pengadilan Agama untuk menyelaraskan tujuan 
meminimalkan angka perceraian 
2. Kepada BP4 hendaknya lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
dan mempersiapkan mediator yang terbaik dengan merekrut tokoh agama 
dan tokoh masyarakat yang mempunyai kemampuan yang baik, serta 
mempersiapkan metode-metode penyelesaian masalah klien 
3. Kepada petugas BP4, dalam menjalankan fungsinya sebagai mediator 
perkawinan perlu menyiapkan tenaga mediator yang baik, serta 
menggunakan metode yang mudah diterima. 
4. Petugas BP4 hendaknya lebih disiplin dalam menangani kursus yang 
diikuti oleh calon pengantin, khususnya pemberian penasihatan 
perkawinan 
5. Kepada Masyarakat Kabupaten Sukoharjo, sebaiknya sebelum masyarakat 
Kabupaten Sukoharjo mengajukan gugatan perceraian di Pengadilan 
Agama, terlebih dahulu mereka mendatangi BP4 agar mereka 
mendapatkan penasihatan dari BP4. 
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6. Kepada masyarakat diharapkan dapat mengkonsultasikan 
permasalahannya kepada BP4 sehingga di saat mereka memiliki keinginan 
untuk bercerai tercegah 
7. Kepada masyarakat yang sedang melaksanakan proses mediasi, disarankan 
masyarakat yang menjalaninya tetap terus mengikuti proses mediasi 
sampai selesai agar permasalahan didalam rumah tangga mereka dapat 
segera terbantu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xcii 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Andrianto, Taufiq. Romantika Perkawinan (Yogyakarta : Pustaka 
Mahendra, 2013) 
 
Saebani beni Ahnad dan Encep Taufiqurrahman, Pengantar Ilmu Fiqh, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2015). 
 
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Depah, 1974). 
 
Kauman Fuad dan Nipan, Membimbing Istri Mendanpingi Suami 
(Yogyakarta:Mitra Usaha, 1997). 
 
Hidayatulloh, Haris dan Laily Hasan. Eksistensi Badan Penasehatan 
Pembinaan dan Pelestarian  Perkawinan (BP4) dalam Mewujudkan 
Keluarga Sakinah di KUA Peterongan Jombang. Jurnal Hukum 
Keluarga Islam Volume 1, Nomor 1, April 2016. Universitas 
Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang 
 
Junaedi, Dedi. Bimbingan Perkawinan (Jakarta: Akademiko Pressindo, 
2003) 
 
 Rasyadi Khoirul, Cinta dan Ketersaingan, Editor M. Arif Hakim, cet. Ke-
1 (Yogyakarta: LkiS, 2000).  
 
Lubis, Namora Lumongga, Psikologi Kespro “Wanita Dan Perkembangan 
Reproduksinya, (Jakarta: Kencana, 2013). 
 
Maulana, Muhammad. BP4 dalam Penyelesaian Konflik Perkawinan di 
Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Jurnal Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. Vol. 2 No. 3 April 
2016 
 
Milles, Maththew dan Huberman, Michael. Analisis Data Kualitatif, 
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2002). 
 
 Asnawi Mohamad , Nikah dalam Pembincangan dan Perbedaan , cet ke-1 
(Yogyakarta: Darussalam, 2004). 
 
 Nazir Moh, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998). 
 
Mujieb, Abdul M  dkk, Kamus Istilah, (Jakarta : Pustaka Firdaus 1994). 
 
Madjid Nurcholis , Fiqh Lintas Agama. (Jakarta : Paramadina 2004).  
 
 xciii 
Purwodarsono, Didi, Memahami Makna Berkeluarga , (Yogjakarta: 
Pustaka Salma 2003). 
 
Putri, Titien Benazir Kumala. Peran Badan Penasihatan Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Upaya Pencegahan Perceraian 
Dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan (Studi di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Tuminting). Lex Administratum, Vol. V/No. 2/Mar-Apr/2017 
 
Ruliyati, Kiswatun, Keluarga Sakinah (Analisis Tujuan Pendidikan Islam). 
(Surakarta, Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan 
Tarbiyah IAIN Surakarta, 2006). 
 
Sarwono, SW. Teori-Teori Psikologi Sosial . (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) 
 
Shihab, Quraish.M Wawasan Al Qur'an.  (Bandung : Mizan 2000).  
 
Soeharto. Pengantar Sosiologi. (Bandung: Ajisaka 2002) 
 
Soemati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
 
Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2007) 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2005) 
 
Suhendra, Pernikahan Dalam Islam, http://suhendraaw.blogspot.co.id/makalah-
pernikahan-dalam-islam.html, Mei 12, 2015. 
 
Hadi Sutrisno, Metodologi Research, cet ke-1 (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press). 
 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang perkawinan. 
 
Ussa'adah, Eka Ita, Membentuk Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish 
Shihab (Analisis Pendekatan Konseling Keluarga Islam), 
(Surakarta: Fakultas Da'wah Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2008). 
 
Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 
(Perbandingan Fiqh dan Hukum Positif, (Yogyakarta: Mitra 
Utama,2011) 
 
 xciv 
Zubaedi. 2010. Mengkritisi Peran BP4 Dalam Melestarikan Lembaga 
Perkawinan. Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 6, No. 2, Juni 2010 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Bengkulu 
 
Zumrotun, Siti. Membongkar Fiqh Patriarkhis, (Salatiga: IAIN Salatiga, 
2006) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xcv 
Lampiran 1 
Daftar Pertanyaan wawancara 
 
1. Apa tujuan adanya lembaga BP4 di KUA? 
2. Bagaimana peran BP4 Kec. Sukoharjo selama ini? 
3. Apakah tingkat perceraian di Kec. Sukoharjo meningkat atau menurun? 
4. Bagaimana cara BP4 memberikan bimbingan dan penyuluhan atau konseling 
mengenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada masyarakat secara langsung? 
5. Bagaimana cara BP4 memberikan bimbingan dan penyuluhan atau konseling 
mengenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada masyarakat secara tidak langsung 
melalui media massa dan media elaktronik?. 
6. Bagaimana cara BP4 mendamaikan adanya perselisihan dalam rumah tangga? 
7. Bagaimana cara BP4 memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang 
berperkara di pengadilan agama? 
8. Bagaimana cara BP4 menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk 
peningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan 
dan akhlaqul karimah dalam rangka membina keluarga sakinah? 
9. Apa maksud BP4 ikut berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang 
bertujuan membina keluarga sakinah? 
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Lampiran 2 
Field Note 1 
 
Kegiatan  : Observasi 
Hari/ Tgl  : Kamis / 10 Agustus 2017  
Tempat  : Kantor BP4 Kabupaten Sukoharjo 
Tema  : Gambaran Lokasi Penelitian 
 
Lokasi kantor Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan 
(BP4) berada di satu kompleks dengan Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten 
Sukoharjo, yaitu di jalan Mayor Sunaryo No. 26 Sukoharjo. Kantornya 
menempati di Gedung Balai Nikah dan Manasik Haji. Lokasi ini berada di tepi 
jalan utama Kabupaten Sukoharjo, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.  
Proses observasi terhadap mekanisme pasangan suami-istri yang hendak 
bercerai adalah menjalani sidang mediasi di BP4. Petugas BP4 menyambut 
dengan baik suami-istri yang menjadi klien di BP4 dengan keperluan untuk 
menyelesaikan konflik yang ada dalam rumah tangga mereka. Petugas bertanya 
kepada klien tentang garis besar masalah yang menjadi faktor penyebab 
perceraian. Petugas BP4 kemudian berusaha untuk memberikan nasihat kepada 
klien untuk membatalkan perceraian. Apabila klien tidak berniat membatalkan 
perceraian, maka akan dilaksanakan sidang mediasi di antara pihak suami dan 
isteri yang akan melakukan perceraian.  
Hasil observasi: Lembaga BP4 adalah lembaga yang berusaha memberikan 
pelayanan terhadap persoalan keluarga sebagai mitra Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kabupaten Sukoharjo. BP4 memberikan bimbingan pernikahan dengan 
menyelenggarakan kursus calon pengantin, mengembangkan pembinaan keluarga 
sakinah, memberikan pendidikan pra nikah dan pasca nikah 
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Lampiran 3 
Field Note 2 
 
Kegiatan : Wawancara 1 
Hari/ Tgl   : Jumat / 11 Agustus 2017  
Tempat   : Kantor BP4 Kabupaten Sukoharjo 
Tema  : Peran BP4 
Narasumber  : Syamsudin (Staf Penyuluh BP4 Kabupaten Sukoharjo) 
 
Proses wawancara dimulai dengan Bapak Syamsudin mempersilahkan 
penulis dan penulis pun menanyakan mengenai peran BP4 dalam mencegah 
perceraian. Bapak Syamsudin menerangkan bahwa masyarakat Kabupaten 
Sukoharjo banyak yang mendatangi BP4 sebelum mengajukan gugatan di 
Pengadilan Agama. Meskipun tidak semua masyarakat Kabupaten Sukoharjo 
yang akan melakukan perceraian mendatangi BP4, namun BP4 terus 
mengusahakan yang terbaik untuk masyarakat Kabupaten Sukoharjo agar dapat 
membatalkan niatnya melakukan perceraian. 
Ada dua peran yang dilakukan oleh BP4 Kabupaten Sukoharjo, yakni 
penasihatan pencegahan perceraian dan penasihatan sebelum perkawinan. 
Pelaksanaan sidang pertama terbagi menjadi: Pembukaan, Sidang inti, dan 
Penutup. Pelaksanaan sidang kedua: Pembukaan, Sidang inti, dan Penutup.  
Pengurus/penyuluh BP4 memberikan nasihat dan bimbingan sebagai 
berikut: Nasehat dan bimbingan dalam mengatasi masalah 5 M (mabok,  main, 
madon, maleng, mateni) yaitu dengan menggunakan pendekatan keagamaan, 
Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah ekonomi, pengurus BP4 
mengadakan kerjasama dan berkonsultasi dengan petugas BKKBN dalam 
memebrikan penasehatan kepada suami istri yang sedang berselisih, Nasihat dan 
bimbingan dalam mengatasi masalah seperti suami ringan tangan, suami istri 
selalu bertengkar atau rumah tangga tidak harmonis, nasihat agar pasangan selalu 
puas dengan pasangannya, nasihat tentang pelaksanaan keagamaan dalam 
keluarga.
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Lampiran 4 
Field Note 3 
 
Kegiatan : Wawancara 2 
Hari/ Tgl   : Jumat / 11 Agustus 2017  
Tempat   : Kantor BP4 Kabupaten Sukoharjo 
Tema  : Peran BP4 
Narasumber  : Muh. Hizam (Wakil Ketua BP4 Kabupaten Sukoharjo) 
 
Penulis memperkenalkan diri dan maksud kedatangan penulis ke Kantor 
BP4 Kabupaten Sukoharjo kepada Bapak Muh. Hizam selaku Wakil Ketua BP4 
Kabupaten Sukoharjo. Selanjutnya Bapak Muh. Hizam mempersilahkan penulis 
mengajukan pertanyaan seputar peran BP4 dalam menyelesaikan konflik rumah 
tangga maupun sebelum calon pasangan suami istri menikah. 
BP4 melalui Kepala Kantor Urusan Agama Penghulu dan Sub Bagian 
Penasehatan Agama Islam melakukan atau mengadakan penataran atau lebih 
dikenal dengan istilah Suscatin (kursus calon pengantin) atau penasihatan calon 
pengantin yang dikhususkan bagi para calon pengantin yang hendak 
melangsungkan pernikahan dan ini wajib diikuti oleh mereka 
Penyuluh BP4 memberikan nasihat dan bimbingan sebagai berikut: (1) 
Nasehat dan bimbingan dalam mengatasi masalah 5 M (mabok,  main, madon, 
maleng, mateni) yaitu dengan menggunakan pendekatan keagamaan. Dalam hal 
ini BP4 bekerjasama dengan Kyai atau ulama untuk memberiakn nasihat dan 
bimbingan kepada suami istri yang sedang berselisih; (2) Nasihat dan bimbingan 
dalam mengatasi masalah ekonomi, pengurus BP4 mengadakan kerjasama dan 
berkonsultasi dengan petugas BKKBN dalam memebrikan penasehatan kepada 
suami istri yang sedang berselisih yaitu dengan cara BP4 Kabupaten Sukoharjo 
memanggil salah satu petugas BKKBN yang ada di Kabupaten Sukoharjo; (3) 
Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah seperti suami ringan tangan, 
suami istri selalu bertengkar atau rumah tangga tidak harmonis, nasihat agar 
pasangan selalu puas dengan pasangannya, nasihat tentang pelaksanaan 
keagamaan dalam keluarga.
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Dokumentasi Penelitian 
 
 
Gambar 1. Lokasi Kantor BP4 Kabupaten Sukoharjo 
 
 
Gambar 2. Prosedur Pelayanan di BP4 Kabupaten Sukoharjo 
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Gambar 3. Wawancara Penulis dengan Staf Penyuluh BP4 Kabupaten Sukoharjo 
 
 
Gambar 4. Wawancara Penulis dengan Wakil Ketua BP4 Kabupaten Sukoharjo 
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Gambar 5. Proses Pendaftaran Sidang Mediasi Suami-Istri  
yang Menjadi Klien BP4 Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
 
